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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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ERUPSI KRAKATAU

Salurkan 760 Kilogram 
Beras untuk Warga 

Terdampak Banjir Avolua

Panitia Tanwir 
Muhammadiyah 2026 
Dikukuhkan, Diminta 
Siapkan Perhelatan 

Terbaik

Bantu Percepat Lahan Proyek PLTP Bora Pulu
Timnas Indonesia 
Lolos ke Piala Asia 

U-20 2027

Pertamina Catat Rekor MURI 
Memasak Serentak di 8 Kota

Baca PANITIA Hal. 7

Empat Penerbangan
Palu-Jakarta Dibatalkan

SULTENG RAYA - Otoritas Bandara In-
ternasional Mutiara SIS Al-Jufri Palu, 
Sulawesi Tengah mengatakan empat 

penerbangan rute Palu-Jakarta menuju 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta 
(CGK) terpaksa dibatalkan atau cancel 

flight akibat dampak abu vulkanik erupsi 
Gunung Anak Krakatau.

PENUMPANG berjalan menuju pesawat di Bandara Internasional Mutiara Sis Al-Jufri Palu. FOTO: ANTARA/MOH RIDWAN

“Ada empat penerbangan 
terdampak. Pembatalan di-
lakukan demi keselamatan 
penerbangan,” kata Kepa-
la Bandara Internasional 
Mutiara SIS Al-Jufri Palu 
Prasetyohadi dihubungi di 
Palu, Minggu.

Ia menjelaskan pihaknya 
menerima Notice to Airmen 
(Notam) dari Otoritas Air-

Nav Indonesia sejak pagi, 
sehingga empat penerban-
gan rute Palu-Jakarta untuk 
sementara ditutup.

Berdasarkan informasi di-
terima pihaknya empat pe-
nerbangan terdampak abu 
vulkanik Anak Krakatau 
dan dilakukan pembatalan 
yakni Batik Air BTK 6560 
WIII - WAFF, Garuda Indo-

nesia GIA622 WIII - WAFF, 
Super Air Jet SJV 254 WIII 
- WAFF, dan Rimbun Air 
OEY 300 WIII - WAFF.

Imbauan dirilis AirNav 
Indonesia untuk bandara 
rute dari dan menuju Soe-
kanto-Hatta atas dampak 
abu vulkanik berlaku hingga 
Pukul 13.30 WIB atau Pukul 
14.30 Wita.

“Kami masih menunggu 
apakah akan diperpanjang 
atau dicabut. Semua tergan-
tung pengamatan dampak 
abu vulkanik di Bandara 
Soekarno-Hatta,” ujarnya.

Ia mengemukakan jika 
situasi abu vulkanik masih 
memberikan dampak ter-
hadap keselamatan pener-
bangan, tidak menutup ke-
mungkinan otoritas AirNav 
Indonesia memperpanjang 
Notam.

Menurut dia, pihaknya 
dan otoritas Bandara Soekar-
no-Hatta terus berkomuni-
kasi memantau perkemban-
gan lapangan.

Penumpang yang terdam-
pak dari kebijakan ganggu-
an itu diimbau memantau 
perkembangan informasi 
dari masing-masing mas-
kapai maupun Bandara Mu-
tiara Sis Al-Jufri Palu.

“Sementara rute pener-
bangan dari Palu menuju Su-
rabaya, Makassar, Morowali 
dan Luwuk belum ada dam-
pak,” ucap Prasetyohadi. ANT

PEMKAB SIGI

S U L T E N G  R A Y A  
- Suasana Car Free Day 
(CFD) di Jalan Jenderal Su-
dirman, Makassar, Minggu 
(6/9/2026), berlangsung 
semakin semarak dengan 
kegiatan memasak serentak 
menggunakan Bright Gas 
yang digelar PT Pertamina 
Patra Niaga. Berpusat di 

Monumen Mandala, kegi-
atan ini menjadi bagian dari 
pencatatan Rekor MURI 
memasak menggunakan 
Bright Gas secara serentak 
di 8 kota dengan total 8.100 
porsi masakan.

Sejak kegiatan dimulai, 
area Monumen Mandala 
dipenuhi masyarakat yang 

ikut menyaksi-
kan sekaligus 
b e r p a r t i s i -
p a s i  d a l a m 
k e g i a t a n 
m e m a s a k . 
Sekitar 100 
peserta di 

PENCATATAN Rekor MURI memasak menggunakan Bright Gas di acara Car Free Day (CFD) di Jalan Jenderal 
Sudirman Makassar, Minggu (6/9/2026). FOTO: IST

WAKIL Bupati Sigi Samuel Yansen Pongi melakukan pertemuan dengan Kementerian ESDM membahas 
pengerjaan proyek PLTP Bora Pulu di Kabupaten Sigi. FOTO: ANTARA/MOH SALAM

PEMKAB SIGI

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah (Sulteng), 
memfasilitasi percepatan 
pembebasan lahan untuk 
memastikan kelancaran pe-
laksanaan proyek Pembang-
kit Listrik Tenaga Panas 
Bumi (PLTP) Bora Pulu di 
daerahnya.

“Kami memberikan du-
kungan secara terbuka ter-
masuk mengimbau kepada 
seluruh masyarakat di seki-
tar area proyek itu menjaga 
kondusivitas agar pelaksa-
naan kegiatan penugasan 

survei pendahuluan dan 
eksplorasi (PSPE) berjalan 
lancar,” kata Wakil Bupati 
Sigi Samuel Yansen Pongi 
di Bora, Minggu.

Ia menuturkan penting-
nya percepatan penyelesai-
an lahan untuk menjamin 
kelancaran proyek strategis 
nasional (PSN)  PLTP  Bora 
Pulu.

“ P L T P  i n i  m e r u p a -
kan backbone Astacita Pre-
siden Prabowo Subianto 
yakni ketahanan dan ke-

Baca PERTAMINA Hal. 7Baca SALURKAN Hal. 7

Baca BANTU Hal. 7

Baca TIMNAS Hal. 7

KETUA PP Muhammadiyah, Dr. H. Agung Danarto, M.Ag saat 
memberikan arahan usai mengukuhkan 97 Panitia Penerima 
Tanwir Muhammadiyah 2026 di Gedung Banua Kaili (GBK) Rus-
dy Toana, Kompleks Universitas Muhammadiyah (Unismuh) 
Palu, Sabtu (5/9/2026) sore. FOTO: AMILUDDIN

SULTENG RAYA— Pimpinan Pusat (PP) 
Muhammadiyah mengukuhkan 97 orang Panitia 
Penerima Tanwir Muhammadiyah 2026 di Gedung 
Banua Kaili (GBK) Rusdy Toana, Kompleks Uni-
versitas Muhammadiyah (Unismuh) Palu, Sabtu 
(5/9/2026) sore.

Pengukuhan tersebut menjadi langkah awal per-
siapan pelaksanaan Tanwir Muhammadiyah 2026 
yang dijadwalkan berlangsung pada 19 hingga 21 
November 2026 di Kota Palu, Sulawesi Tengah.

Usai dikukuhkan, seluruh panitia diminta aktif 
mempersiapkan berbagai kebutuhan yang dinilai 
penting untuk memastikan pelaksanaan salah satu 
agenda nasional Persyarikatan Muhammadiyah 
tersebut berjalan lancar dan sukses.

Sulawesi Tengah dipercaya menjadi tuan rumah 
Tanwir Muhammadiyah 2026 setelah melalui proses 
penilaian dan berhasil menyisihkan 37 provinsi 
lainnya di Indonesia.

Ketua PP Muhammadiyah, Dr. H. Agung Danar-
to, M.Ag., mengatakan, menjadi tuan rumah Tanwir 
Muhammadiyah bukan perkara sederhana. Di satu 
sisi, Tanwir merupakan agenda permusyawaratan 
rutin Persyarikatan Muhammadiyah, namun di sisi 

PEMKAB PARIGI MOUTONG

BUPATI Parigi Moutong, Erwin Burase menyerahkan secara 
simbolis bantuan beras kepada warga terdampak banjir di 
Desa Avolua Kecamatan Parigi Moutong, Sabtu (5/9/2026). 
FOTO: DINAS KOMINFO PARIGI MOUTONG

SULTENG RAYA – Pemerintah Kabupaten 
Parigi Moutong menyalurkan bantuan berupa 760 
kilogram beras dan 10 paket perlengkapan dapur 
kepada warga terdampak banjir bandang di Desa 
Avolua, Kecamatan Parigi Utara, Sabtu (5/9/2026).

Penyerahan bantuan tersebut dihadiri langsung 
Bupati Parigi Moutong H. Erwin Burase. Bantuan 
disalurkan sebagai upaya pemerintah daerah mem-
bantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yang 
terdampak bencana.

SULTENG RAYA - Timnas Indonesia 
U-20 lolos ke putaran final Piala Asia U-20 2027 
usai mengalahkan Australia 2-0 di New Laos 
National Stadium, Minggu (6/9). 

Pada babak pertama Indonesia unggul 2-0. 
Gol dicetak Theodore Evan Leeming  melalui 
sundulan setelah bola cukilnya hampir saja 
dibuang bek lawan pada menit ke-28.

Setelah turun minum, Nova Arianto menarik 
Arkhan Kaka yang tampil di bawah performa. Ini 
sebagai jawaban dari Nova untuk meningkatkan 
daya serang pada babak kedua. 

Tidak seperti babak pertama di mana Aus-
tralia langsung menekan, pada awal babak 
kedua ini duel sengit langsung terjadi. Jual beli 
serangan diciptakan kedua tim.

Pada babak kedua ini serangan cepat Indo-
nesia berkali-kali membuat barisan pertahanan 
Australia kelabakan. Hanya saja pemain Garuda 
sering bermain tidak sederhana di kotak penalti.

Hingga menit ke-70, pemain Indonesia 
dominan menekan. Namun, setelah itu giliran 
Australia menekan balik. Bahkan, sempat ada 
momen pelanggaran di kotak penalti, tetapi 
tak ada sanksi.

Pemain Indonesia pun makin sering mela-
kukan pelanggaran di daerah rawan. Situasi 
ini terjadi karena kebugaran pemain mulai 
menurun. Mentalitas pemain pun diuji.

Saat  waktu normal habis, tidak ada gol 
tambahan tercipta. Saat injury time, 

Indonesia menambah gol lewat 
tembakan gleser keras Amar 

Brkic ke pojok kanan ga-
wang lawan.
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SULTENG RAYA – Polres Tojo 
Una-una terus mengintensifkan 
pembinaan mental dan spiritual 
bagi para tahanan melalui salat 
berjamaah dan membaca Al-Qur’an 
secara rutin setiap malam setelah 
salat magrib, Sabtu (5/9/2026) 
malam di ruang tahanan Mapol-
res Touna. Para tahanan muslim 
mengikuti Salat Magrib berjamaah 
yang kemudian dilanjutkan dengan 
membaca Al-Qur’an bersama.

Kapolres Tojo Una Una AKBP 
Yanna Djayawidya, S.I.K., M.H., 
melalui Kasi Humas Iptu Martono 
mengatakan, pembinaan tahanan 
tidak hanya berorientasi pada pro-
ses penegakan hukum, tetapi juga 
mencakup pembinaan mental dan 
spiritual.

“Pembinaan ini merupakan upa-
ya memberikan ruang bagi para 

tahanan untuk melakukan intros-
peksi diri sekaligus memperkuat ni-
lai-nilai keagamaan,” ujar Martono.

Menurutnya, kegiatan tersebut 
juga diharapkan dapat mencipta-
kan suasana ruang tahanan yang 
lebih tenang, tertib, dan kondusif.

“Pak Kapolres selalu menekan-
kan pendekatan humanis kepada 
para tahanan. Kami berharap pem-
binaan rohani ini dapat menjadi 
bekal positif agar mereka bisa men-
jadi pribadi yang lebih baik ketika 
kembali ke masyarakat,” katanya.

Polres Tojo Una Una berkomit-
men melaksanakan pembinaan 
secara berkesinambungan sebagai 
bagian dari upaya menghadirkan 
proses penanganan tahanan yang 
tidak hanya mengedepankan aspek 
hukum, tetapi juga nilai kemanusi-
aan dan pembentukan karakter. AMR

Para Tahanan Rutin 
Ikut Pembinaan Rohani

SEJUMLAH tahanan di Polres Touna, saat ikut pembinaan rohani, Sabtu 
(5/9/2026). FOTO: HUMAS POLRES TOUNA

SULTENG RAYA – Pelarian Aidil 
Husni alias Adil, terduga pelaku 
kekerasan secara bersama-sama ter-
hadap seorang warga di Pos Security 
Perumahan Metro Regency, Kota 
Palu, berakhir setelah diamankan 
Tim URC Resmob Tadulako Satres-
krim Polresta Palu, Sabtu (5/9/2026) 
dini hari.

Pria yang masih berstatus pelajar/
mahasiswa itu ditangkap sekitar pu-
kul 02.15 Wita di sebuah homestay di 
Lorong Pelangi, Kelurahan Tatura 
Selatan, Kecamatan Palu Selatan. 
Polisi sebelumnya memperoleh in-
formasi mengenai keberadaan Adil 
dan melakukan penyelidikan untuk 
memastikan lokasi tersebut.

Setelah informasi dinyatakan va-
lid, tim bergerak menuju Homestay 
Bumi Indah. Adil kemudian diaman-
kan tanpa perlawanan dan dibawa 
ke Mapolresta Palu untuk menjalani 
pemeriksaan serta proses penyidikan 
lebih lanjut.

Kasat Reskrim AKP Ismail  men-
gatakan, Sabtu (5/9/2026) penang-
kapan tersebut merupakan hasil pen-
gembangan penyelidikan terhadap 
kasus kekerasan yang terjadi di Pos 
Security Metro Regency.

Menurut Ismail, penyidik masih 
mendalami peran masing-masing 
pihak yang diduga terlibat dalam 
peristiwa tersebut. Polisi juga masih 
mengumpulkan sejumlah alat bukti 

SULTENG RAYA – Per-
sonel piket jaga Mako Polsek 
Buko kembali menggelar 
patroli dialogis di wilayah 
hukum Polsek Buko untuk 
memastikan situasi keama-
nan dan ketertiban masya-
rakat tetap terjaga, Minggu 
(6/9/2026) pagi.

Patroli tersebut mengerah-
kan tiga personel dengan fo-
kus area sasaran di Pelabuhan 
Rakyat Desa Leme-Leme 
Bungin, Kecamatan Buko.

Lokasi pelabuhan rakyat 
ini dipilih karena menjadi 
salah satu titik pusat perge-
rakan masyarakat serta ak-
tivitas keberangkatan kapal 
penumpang dan barang di 
wilayah setempat.

Dalam kegiatan terse-
but, petugas menyisir area 

pelabuhan dan berinterak-
si langsung dengan para 
penumpang yang hendak 
berangkat maupun masy-
arakat yang berkumpul di 
sekitar lokasi.

Personel di lapangan 
secara aktif memberikan 
imbauan kamtibmas kepa-
da para Anak Buah Kapal 
(ABK) dan penumpang 
agar selalu mengutamakan 
keselamatan dan menjaga 
ketertiban selama pelayaran 
berlangsung.

Selain menyampaikan 
pesan keselamatan, petugas 
juga melakukan pemeriks-
aan terhadap muatan barang 
serta manifes penumpang 
kapal guna mengantisipasi 
potensi gangguan keamanan 
di jalur perairan.

Kapolsek Buko, Iptu 
Nandang Mohamad Sidik, 
menegaskan bahwa patroli 
dialogis ini merupakan 
langkah preventif kepolisi-
an dalam membina keter-
tiban masyarakat di Keca-
matan Buko.

Pendekatan secara langs-
ung ini diharapkan mampu 
mempererat komunikasi 
antara aparat kepolisian 
dan warga, sehingga potensi 
gangguan kamtibmas dapat 
ditekan sejak dini.

Rangkaian kegiatan pa-
troli berakhir pada pukul 
10.00 Wita. Selama pelaksa-
naan giat, situasi di area 
Pelabuhan Rakyat Desa 
Leme-Leme Bungin ter-
pantau aman, tertib, dan 
terkendali. AMR

Polsek Buko Patroli 
Dialogis di Pelabuhan 
Leme-Leme Bungin

SULTENG RAYA – Personel Sa-
tuan Samapta Polres Buol bersama 
unsur gabungan melakukan upaya 
pemadaman kebakaran hutan dan 
lahan (Karhutla) yang terjadi di wila-
yah Desa Binuang, Kecamatan Bukal, 
Kabupaten Buol, Jumat (4/9/2026).

Kegiatan bantuan pemadaman ter-
sebut berlangsung sejak pukul 10.30 
WITA hingga 20.00 wita. Personel 
kepolisian menggunakan kendaraan 
R6 AWC Sat Samapta Polres Buol dan 
kendaraan Isuzu D-Max untuk men-
dukung proses pemadaman serta 
menyuplai kebutuhan air di lokasi.

Dalam pelaksanaannya, personel 
Sat Samapta Polres Buol bersinergi 
dengan anggota Polsek Bokat, TNI 
AD, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD), serta masyarakat 
setempat.

Selain membantu memadamkan 
titik api, personel juga memberikan 
suplai air kepada petugas Damkar 
dan masyarakat. AWC Sat Samapta 
Polres Buol turut mendistribusikan 
air ke drum serta tempat penampun-
gan air milik masyarakat di sekitar 
lokasi kebakaran sebagai langkah an-
tisipasi apabila api kembali menyala.

Berdasarkan data dari Kepala Desa 
Binuang, luas lahan yang terbakar 
diperkirakan mencapai sekitar 20 
hektare, terdiri dari sekitar 12 hektare 
lahan yang ditanami tanaman masya-
rakat berupa kakao dan kelapa sawit, 
serta sekitar 8 hektare lahan kosong 
yang belum ditanami.

Kasat Samapta Polres Buol Iptu 
Walidi mengatakan, proses pemada-
man dilakukan secara bersama-sama 
dengan mengutamakan keselamatan 
seluruh personel dan masyarakat.

“Selain memadamkan titik api, 
kami juga melakukan suplai air ke 
lokasi dan tempat penampungan air 
masyarakat untuk mengantisipasi 
kemungkinan munculnya kembali 
api,”ujar Walidi.

Ia menambahkan, hingga pukul 
20.00 WITA, api berhasil dipadam-
kan. Tim gabungan kemudian di-
minta kembali karena kondisi mulai 
gelap dan seluruh titik api telah 
berhasil dikendalikan.

Meski demikian, masyarakat yang 
memiliki lahan di sekitar lokasi keba-
karan tetap diminta meningkatkan 
kewaspadaan dengan melakukan 
siaga di batas masing-masing lahan 

guna mengantisipasi apabila api 
kembali muncul dan berpotensi 
merambat.

Kasat menegaskan bahwa Polres 
Buol akan terus mengedepankan 
sinergitas bersama seluruh pihak 
dalam penanganan Karhutla serta 
mengimbau masyarakat untuk tidak 
melakukan aktivitas yang dapat me-
micu terjadinya kebakaran.

“Karhutla merupakan tanggung 
jawab kita bersama. Kami mengajak 
seluruh masyarakat untuk mening-
katkan kewaspadaan dan tidak 
melakukan pembakaran lahan secara 
sembarangan,” tegasnya.

Kapolres juga mengapresiasi siner-
gi seluruh unsur yang terlibat dalam 
upaya pemadaman, mulai dari perso-
nel Polri, TNI, BPBD, Damkar hingga 
masyarakat yang bersama-sama 
berupaya mengendalikan kebakaran.

Berkat kerja sama tersebut, proses 
pemadaman Karhutla di Desa Binu-
ang berjalan aman dan lancar. Perso-
nel gabungan bersama masyarakat 
tetap melakukan kesiapsiagaan di 
sekitar lokasi untuk mengantisipasi 
kemungkinan munculnya kembali 
titik api. AMR

Tim URC Ringkus 
Mahasiswa, Salah 

Satu Pelaku 
Kekerasan Security

12 Hektare Tanaman Warga 
di Desa Binuang Terbakar

AIDIL salah seorang pelaku kekerasan security di Pos Perumahan Metro Regency, 
Sabtu (5/9/2026). FOTO: HUMAS POLRESTA PALU

PERSONEL Polsek Buko, saat melaksanakan patroli dialogis di Pelabuhan Leme-Leme Bungin, 
Minggu (6/9/2026).FOTO: HUMAS POLSEK BUKO

untuk memperkuat proses penyidikan.
Kasus tersebut bermula dari pe-

ristiwa kekerasan yang terjadi di 
Pos Security Metro Regency, Jalan 
Purnawirawan, Kelurahan Tatura 
Utara, pada Selasa (21/7/2026) 
sekitar pukul 20.11 wita. Peristiwa 
itu kemudian berkembang menjadi 
keributan antarkelompok di sekitar 
Jalan Anoa.

Dari pemeriksaan terhadap kor-
ban dan seorang terduga pelaku 
yang lebih dulu diamankan, polisi 

memperoleh informasi mengenai 
dugaan keterlibatan Adil bersama 
pihak lainnya.

Dalam interogasi awal, Adil dise-
but mengakui keterlibatannya dalam 
peristiwa kekerasan tersebut.

Atas perkara ini, Adil diduga me-
langgar Pasal 262 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP. 
Penyidik masih melakukan pen-
dalaman untuk memastikan unsur 
pidana dan peran masing-masing 
pihak. AMR

PETUGAS gabungan berupaya memadamkan kebakaran lahan di Desa Binuang, Kecamatan Bukal, Kabupaten Buol, belum 
lama ini. FOTO: HUMAS POLRES BUOL
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Komitmen ini diwujudkan 
oleh PLN Unit Pelaksana 
Pelayanan Pelanggan (UP3) 
Palu melalui dukungan ter-
hadap program Bantuan 
Pasang Baru Listrik (BPBL) 
dari Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM), yang terintegrasi 
dalam rangkaian kegiatan 
Giat Hari Cinta Laut oleh 
Seruni KMP di Desa Kanu-
na, Kabupaten Sigi, Sulawesi 
Tengah pada 2–3 September 
2026.

Melalui program BPBL ini, 
sebanyak 52 keluarga pra-se-
jahtera di Desa Kanuna res-
mi mendapatkan bantuan 
pasang baru listrik gratis 
dengan daya masing-ma-
sing 900 Volt Ampere (VA). 
Tidak hanya menghadirkan 
akses energi, PLN UP3 Palu 
juga membagikan 52 paket 
sembako kepada keluarga 
penerima manfaat sebagai 
bentuk kepedulian sosial 
pada momentum HPN 2026.

Kegiatan tersebut turut 

SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
melaksanakan pemusnahan 
Barang Milik Negara (BMN) 
Berfungsi Khusus yang su-
dah mengalami kerusakan 
berat dan tidak dapat lagi 
digunakan untuk mendu-
kung pelaksanaan tugas ke-
dinasan, Jumat (4/9/2026).

Sebanyak 4 unit Printer 
Paspor Data Card PB 500 
Trigenion dimusnahkan 
dalam kegiatan tersebut. 
Perangkat tersebut merupa-
kan BMN dengan tahun 
perolehan 2010, 2013, dan 
2015, dengan total nilai pero-
lehan sebesar Rp731.349.649. 
Seluruh barang yang di-
musnahkan berada dalam 
kondisi rusak berat.

Pemusnahan dilakukan 
dengan cara menghancur-
kan perangkat mengguna-
kan gerinda, sehingga ba-
rang tidak dapat digunakan 
kembali. Kegiatan ini menja-
di bagian dari upaya Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu 
dalam menjaga tertib pen-
gelolaan dan administrasi 
BMN. Kegiatan pemusna-
han disaksikan oleh Susanti 

PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Palu melalui dukungan terhadap program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) dari 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), yang terintegrasi dalam rangkaian kegiatan Giat Hari Cinta Laut oleh Seruni 
KMP di Desa Kanuna, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah pada 2–3 September 2026. FOTO: PLN

Hari Pelanggan Nasional, PLN UP3 Palu 
Dukung Program BPBL Kementerian ESDM

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal saat 
memusnahkan printer paspor yang rusak berat, Jumat (4/9/2026). 
FOTO: HUMAS KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU

Kantor Imigrasi Palu Musnahkan 
Empat Unit Printer Paspor Rusak

SULTENG RAYA - Memperingati Hari 
Pelanggan Nasional (HPN) 2026, PT PLN 
(Persero) terus menunjukkan komitmennya 
dalam menghadirkan pelayanan dan manfaat 
nyata bagi masyarakat hingga ke pelosok 
negeri.

dihadiri langsung oleh Selvi 
Ananda, istri Wakil Presi-
den RI Gibran Rakabuming 
Raka dan Sri Suparni, istri 
Menteri ESDM Bahlil Laha-
dalia, dengan didampingi 
Sry Nirwanti Bahasoan, istri 
Gubernur Sulawesi Tengah 
Anwar Hafid, serta Wakil 
Gubernur Sulawesi Tengah, 
Reny Arniwaty Lamadjido.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menyampaikan 
bahwa penyaluran bantuan 
listrik gratis ini merupakan 
bukti nyata kehadiran nega-
ra dan PLN dalam mewu-
judkan keadilan energi bagi 
seluruh lapisan masyarakat, 
khususnya di wilayah Sula-
wesi Utara, Sulawesi Ten-
gah, dan Gorontalo.

“Momentum Hari Pe-
langgan Nasional menjadi 

pengingat utama bagi kami 
bahwa keberadaan PLN 
harus memberikan dampak 
langsung bagi kesejahteraan 
masyarakat. Melalui sinergi 
erat bersama Kementerian 
ESDM dan Pemerintah Dae-
rah, program BPBL ini men-
jadi langkah konkrit dalam 
mewujudkan akses energi 
yang merata, inklusif, dan 
berkeadilan,” tegas Usman.

Ia menambahkan bahwa 
PLN memastikan seluruh 
proses instalasi dan penyam-
bungan listrik dilaksanakan 
sesuai standar keselamatan 
kelistrikan (safety & reliabi-
lity) agar masyarakat dapat 
memanfaatkan listrik secara 
aman, nyaman, dan berke-
lanjutan.

“Kami meyakini  ma-
suknya listrik ke rumah-ru-
mah warga tidak sekadar 

memberikan penerangan, 
tetapi juga menjadi pengge-
rak roda ekonomi, mendu-
kung pendidikan anak-anak, 
dan meningkatkan kualitas 
hidup secara keseluruhan. 
PLN berkomitmen untuk 
terus mengawal keandalan 
pasokan listrik di Desa Kan-
una,” tambahnya. Apresiasi 
senada disampaikan oleh 
Wakil Gubernur Sulawesi 
Tengah, Reny Arniwaty La-
madjido. Ia menilai sinergi 
lintas sektor ini membawa 
perubahan substansial bagi 
pembangunan daerah.

“Listrik bukan sekadar 
infrastruktur penerangan, 
melainkan fondasi penting 

dalam meningkatkan kua-
litas hidup dan membuka 
peluang ekonomi baru bagi 
masyarakat Desa Kanuna. 
Kami sangat mengapresiasi 
kolaborasi PLN dan Kemen-
terian ESDM yang manfaat-
nya langsung dirasakan oleh 
warga,” ungkap Reny.

Sementara itu, Manager 
PLN UP3 Palu, Ansar, men-
jelaskan bahwa keterlibatan 
PLN dalam program ini di-
persiapkan secara maksimal 
untuk memberikan custo-
mer experience terbaik ke-
pada para pelanggan baru.

“Sebanyak 52 rumah kini 
telah menyala dengan daya 
900 VA. Selain penyambun-

gan listrik, pembagian paket 
sembako yang kami lakukan 
merupakan simbol ketu-
lusan PLN dalam mempere-
rat hubungan kekeluargaan 
dengan masyarakat di Hari 
Pelanggan Nasional ini,” 
jelas Ansar.

Melalui momentum Hari 
Pelanggan Nasional 2026 
dan kolaborasi dalam Giat 
Hari Cinta Laut Seruni KMP, 
PLN menegaskan peran 
strategisnya tidak hanya se-
bagai penyedia energi listrik, 
melainkan sebagai mitra 
pembangunan masyarakat 
yang terus menghadirkan 
terang dan menggerakkan 
kehidupan bangsa.*/HJ

dan I Nyoman Nariana, serta 
dituangkan dalam Berita 
Acara Pemusnahan yang 
ditandatangani oleh Eka 
Nurvianti selaku Kepala 
Urusan Umum.

Melalui kegiatan ini, Kan-

tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
terus berkomitmen mewu-
judkan pengelolaan BMN 
yang tertib, transparan, dan 
akuntabel sebagai bagian 
dari tata kelola pemerinta-
han yang baik.*/YAT

SULTENG RAYA – Apa-
rat gabungan TNI, Polri, 
BPBD dan masyarakat ber-
hasil memadamkan keba-
karan lahan perkebunan 
sagu milik warga di Desa 
Bungkudu, Kecamatan Bu-
kal, Kabupaten Buol, Rabu 
(2/9/2026) malam.

Kebakaran diketahui se-
kitar pukul 19.03 Wita dan 
menghanguskan sekitar 3 
hektare lahan, termasuk 
kurang lebih 50 pohon sagu. 
Tidak ada korban jiwa dalam 
kejadian tersebut.

Sekitar pukul 19.30 Wita, 
personel Koramil 1305-09/
Bokat, Polres Buol, BPBD, 
aparat desa dan masyara-
kat langsung melakukan 
pemadaman. Karena kon-
disi medan sulit dijangkau 
kendaraan, pemadaman 

dilakukan secara manual 
menggunakan tangki sem-
prot air gendong. Berkat 
sinergi seluruh unsur, api 
berhasil dipadamkan sekitar 
pukul 22.30 Wita. Setelah 
itu, personel gabungan me-
lakukan penyiraman dan 
pemantauan untuk memas-
tikan tidak ada titik api yang 
kembali muncul.

Kerugian materiil diper-
kirakan mencapai Rp15 
juta. Penyebab kebakaran 
masih dalam penanganan 
pihak kepolisian, sementa-
ra dugaan awal api berasal 
dari aktivitas pembakaran 
sisa potongan rumput saat 
pembersihan lahan. Hingga 
pukul 23.30 Wita, kondisi 
lokasi terpantau aman dan 
tidak ditemukan lagi koba-
ran api.*/YAT

APARAT gabungan TNI, Polri, BPBD dan masyarakat saat mema-
damkan kebakaran lahan perkebunan sagu milik warga di Desa 
Bungkudu, Kecamatan Bukal, Kabupaten Buol, Rabu (2/9/2026) 
malam. FOTO: DOK TNI

Kebakaran 3 Hektare Lahan 
di Desa Bungkudu Buol Berhasil Dipadamkan
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PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Ellon Dionisius Sumbaluwu, berupa : 
Sebidang tanah seluas 546 m2 sesuai SHM No. 482/Pendolo tanggal 07/06/1996 an. Helly Everlun Enggune, berikut bangunan 
di atasnya yang terletak di Jalan Trans Sulawesi, Desa Pendolo, Kecamatan Pamona Selatan, Kabupaten Poso, Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 270.700.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 57.000.000,- 
 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Senin, 21 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 21 September 2026 pukul 08:10 WIB (sesuai waktu server) / 09:10 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 07 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

ttd 
 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Ridwan Sunusi, berupa : 
Sebidang tanah seluas 352 m2 berikut bangunan dan segala sesuatu yang melekat dan berdiri diatasnya sesuai SHM No. 
469/Kawua tanggal 08/05/1992 an. R. Sunusi yang terletak di Jalan Tabatoki, Lorong GPT No. 2, Kelurahan Kawua, Kecamatan 
Poso Kota Selatan (dahulu Poso Kota), kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 345.340.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 73.000.000,- 
 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Senin, 21 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 21 September 2026 pukul 08:00 WIB (sesuai waktu server) / 09:00 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 07 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Salmia, berupa : 
Sebidang tanah seluas 441 m2 sesuai SHM No. 1398/Tanamodindi tanggal 02/10/2004 an. Aji Febralasa Irmayanto, berikut 
bangunan di atasnya yang terletak di Kelurahan Tanamodindi, Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 332.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 70.000.000,- 
 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Senin, 21 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 21 September 2026 pukul 08:05 WIB (sesuai waktu server) / 09:05 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 07 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

 
ttd 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

“Harapan kami tentunya 
akhirnya konsumen ini bisa 
menjadi pendorong kepada 
pelaku usaha untuk segera 
menyertifi kasi produknya dan 
ikut menjaga. Ikut menjaga 
para pelaku usaha ini untuk 
tetap menjaga kehalalan pro-
duknya,” ujar Direktur Utama 
LPPOM Muti Arintawati, 
Rabu (2/9/2026).

Menurut dia, percepatan 
sertifi kasi halal tidak hanya 
menjadi tanggung jawab 
pelaku usaha, tetapi juga 
membutuhkan keterlibatan 
konsumen. Karena itu, LP-
POM secara aktif melakukan 
edukasi kepada masyarakat 
mengenai regulasi halal dan 
hak konsumen.

Dari sisi layanan pemeriks-
aan, Muti memastikan LP-
POM memiliki sumber daya 
yang tersebar di 34 provinsi 
sehingga dapat melayani pe-
laku usaha di berbagai daerah.

Ia menjelaskan, proses pe-
meriksaan oleh Lembaga Pe-
meriksa Halal (LPH) memiliki 
batas waktu yang telah diatur 
Badan Penyelenggara Jami-
nan Produk Halal (BPJPH).

Untuk perusahaan, khu-
susnya dalam negeri, peme-
riksaan ditargetkan dapat 
diselesaikan dalam waktu 15 
hari, dengan kemungkinan 
penambahan waktu sesuai 
ketentuan apabila pemeriks-
aan belum selesai.

“Kami punya sumber daya 
yang cukup, tersebar di 34 
provinsi. Insya Allah kami 
siap di mana pun pelaku usa-
ha berada dan siap melakukan 
pemeriksaan,” kata Muti.

Selain layanan pemeriks-
aan, LPPOM MUI juga men-
yiapkan tim untuk mem-
berikan informasi dan pen-
dampingan kepada pelaku 
usaha yang membutuhkan 
penjelasan mengenai proses 

FOTO: IST

Wajib Halal Berlaku 18 Oktober 2026
SULTENG RAYA - Lembaga Pengkajian 
Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LP-
POM) mengajak para pelaku usaha memak-
simalkan sisa waktu yang tersedia untuk me-
menuhi kewajiban sertifi kasi halal sebelum 
pemberlakuan Wajib Halal pada 18 Oktober 
2026.

sertifikasi halal. Muti men-
gatakan, percepatan sertifi kasi 
juga didukung oleh semakin 
luasnya ekosistem lembaga 
yang terlibat dalam penye-

lenggaraan jaminan produk 
halal.

Hingga 2026, terdapat 
126 LPH dengan dukungan 
sekitar 2.130 auditor halal. 

Selain itu, terdapat 40 lemba-
ga pelatihan yang berperan 
menyiapkan sumber daya 
manusia untuk mendukung 
proses sertifi kasi halal. “Inilah 
yang membantu kami untuk 
memberikan layanan terbaik 
kepada masyarakat seluas 
mungkin, sehingga jangan 
sampai ada masyarakat yang 
tidak mendapatkan layanan,” 
katanya.Sementara itu, Badan 
Penyelenggara Jaminan Pro-
duk Halal (BPJPH) menegas-
kan akan mengambil tindakan 
tegas terhadap pelaku usaha 
yang belum memenuhi keten-
tuan sertifi kat halal.

Ketua Bidang Registrasi 
dan Sertifi kasi Halal BPJPH 
Mamat S. Burhanudin men-
gatakan pengawasan akan 
dilakukan secara bertahap.

"Setelah dua tahun ini, Ok-
tober jika belum juga berser-
tifi kat halal, maka kita akan 
melakukan tindakan-tinda-
kan," kata Mamat.

Mamat menjelaskan, tinda-
kan pengawasan akan dimu-
lai dengan teguran tertulis 
pertama, kedua, dan ketiga. 
Jika pelaku usaha tetap tidak 
memenuhi kewajiban ser-
tifikasi halal, BPJPH dapat 
memberikan peringatan agar 
produk tersebut ditarik dari 
peredaran di Indonesia.

"Ketiga, sampai kepada 
kita memberikan peringatan 
bahwa produk Anda harus 
ditarik dari peredaran yang 
ada di Indonesia ini jika belum 
bersertifi kat halal," ujarnya.

BPJPH, kata Mamat, tidak 
menginginkan adanya kem-

bali penundaan atau relaksasi 
penerapan kewajiban sertifi -
kasi halal. Menurut dia, ke-
wajiban tersebut telah ditunda 
selama dua tahun sehingga 
pelaku usaha dinilai sudah 
memiliki waktu untuk mem-
persiapkan diri.RPB

SULTENG RAYA - Tim 
gabungan Bea Cukai, Polri, 
dan Badan Narkotika Na-
sional (BNN) mengungkap 
delapan kasus penindakan 
narkotika dan psikotropi-
ka dengan modus paket 
kiriman yang dilakukan 
sepanjang bulan Agustus 
2026 di Kota Ambon dan 
Kota Ternate. Unit yang 
tergabung dalam operasi 
pengawasan tersebut, yaitu 
Kantor Wilayah (Kanwil) Bea 
Cukai Maluku, Kanwil Bea 
Cukai Jakarta, Kanwil Bea 
Cukai Jawa Barat, Bea Cukai 
Ambon, Bea Cukai Ternate, 
Polda Maluku, BNN Provinsi 
Maluku, dan BNN Provinsi 
Maluku Utara.

Barang bukti yang berhasil 
diamankan tim gabungan 
dalam penindakan tersebut, 
meliputi 97 gram metamfe-
tamina atau sabu, 223 gram 
ganja, 9 gram ekstasi, dan 4 
cartridge vape yang diduga 
mengandung narkotika ber-
jenis etomidate. 

Dalam operasi tersebut, 
tim gabungan menemukan 
berbagai upaya yang di-
gunakan untuk menyamar-
kan dan menyembunyikan 
barang terlarang agar dapat 
lolos dari pemeriksaan petu-
gas. Barang bukti ditemukan 
di dalam sepatu, spare part 
kendaraan, dan diselipkan 
pada botol minum. 

Upaya penyelundupan 
yang beragam ini menunjuk-
kan bahwa jaringan pereda-
ran narkotika terus berupa-
ya memanfaatkan berbagai 
celah untuk memasukkan 
barang terlarang melalui 
jalur barang kiriman. 

Selain mengamankan ba-
rang bukti, petugas juga ber-
hasil menangkap sejumlah 
terduga pelaku. Saat ini, para 
terduga pelaku dan barang 
bukti masih dalam proses 
penyelidikan dan penyidi-
kan lebih lanjut oleh BNNP 
dan Polda untuk mengung-
kap jaringan serta pihak-pi-
hak lain yang terlibat. 

Kepala Kanwil Bea Cukai 
Maluku, Estty Purwadiani 
Hidayatie, menyampaikan 
bahwa keberhasilan pen-
gungkapan tersebut tidak 
terlepas dari sinergi dan per-
tukaran informasi yang baik 
antaraparat penegak hukum. 

“Pengungkapan ini me-
rupakan bukti bahwa sinergi 
dan kolaborasi antarapa-
rat penegak hukum sangat 
penting dalam memutus 
mata rantai peredaran ge-
lap narkotika. Pertukaran 
informasi, pengolahan data, 
serta respons cepat terhadap 
setiap indikasi menjadi 
kunci dalam mendukung 
keberhasilan penindakan. 
Ke depan, kami akan terus 
memperkuat pengawasan 
terhadap barang kiriman dan 
meningkatkan koordinasi 
dengan seluruh pihak untuk 
mencegah wilayah Maluku 
dan Maluku Utara menjadi 
jalur peredaran narkotika,” 
ujar Estty.

Estty juga menyampaikan 
apresiasi kepada perusa-
haan jasa kiriman yang telah 
memberikan dukungan dan 
bekerja sama dengan baik 
sehingga kegiatan penga-
wasan dapat berjalan secara 
efektif dan lancar. Upaya 
memberantas peredaran ge-
lap narkotika tentunya tidak 
dapat dilakukan oleh aparat 
penegak hukum seorang 
diri. Peran serta masyarakat 
sangat dibutuhkan untuk 
membantu memutus mata 
rantai peredaran narkotika 
dengan memberikan infor-
masi apabila menemukan 
adanya indikasi peredaran 
dan penyalahgunaan narko-
tika di lingkungan sekitar. Ke 
depan, sinergi dan kolaborasi 
seluruh pihak diharapkan 
semakin kokoh untuk mewu-
judkan Provinsi Maluku dan 
Maluku Utara yang aman 
dan bebas dari peredaran 
gelap narkotika, sekaligus 
melindungi generasi muda 
dari ancaman penyalahgun-
aan narkotika.RPB

Bea Cukai, Polri dan BNN Ungkap 
8 Kasus Narkotika Lewat Paket Kiriman
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

SEMINGGU telah berlalu sejak 
kericuhan pascademonstrasi di 
depan Gedung DPR. Seminggu 
pula dalang tewasnya Bambang 

Setiayawan dan dalang penganiayaan se-
orang pelajar dalam kericuhan itu belum 
terungkap.

Bambang merupakan pedagang cermin 
di Pejompongan, Jakarta. Ia tidak terdengar 
kabarnya setelah berpamitan pada keluarga 
untuk mematikan lampu lapaknya pada 
Kamis (27/8) malam. Keluarga baru menge-
tahui Bambang telah tewas pada keesokan 
dini hari.

Setiap hari berlalu tanpa pengungkapan, 
sesungguhnya setiap hari pula negara 
mempertaruhkan kewibawaannya. Kasus 
tewasnya Bambang dan penganiayaan 
pelajar tersebut bukan semata soal pene-
gakan hukum kasus kriminal. Ini adalah 
kasus yang juga menjadi tolok ukur iklim 
demokrasi kita.

Terlebih, aksi kejahatan terhadap Bam-
bang terekam jelas oleh banyak warga dan 
beredar luas di jagat maya. Rekaman itu 
tidak hanya menunjukkan detik-detik pen-
ganiayaan hingga terkaparnya Bambang, 
tetapi juga memperlihatkan kelompok orang 
yang diduga menjadi pelaku.

Artinya, bukan hanya bukti penganiayaan 
dari visum tubuh korban, polisi pun sudah 
disodori rekaman aksi pengeroyokan. Bah-
kan, para terduga pelaku juga mudah teri-
dentifikasi karena menunjukkan diri sendiri 
sebagai kelompok massa dengan atribut ikat 
kepala putih, bila memang atribut itu benar.

Maka, ketika keluarga korban pun dapat 
segera mengenali Bambang dari rekaman vi-
deo viral, mestinya bukan perkara sulit bagi 
penegak hukum untuk dapat menemukan 
identitas para terduga pelaku.

Hingga Rabu (2/9), Polda Metro Jaya 
menyatakan telah membuat dua sketsa 
wajah terduga pelaku pengeroyokan dan 
penganiayaan Bambang. Polda Metro Jaya 
juga telah menetapkan 47 orang sebagai 
tersangka dugaan kerusuhan.

Kita apresiasi pengungkapan dan tinda-
kan tersebut. Namun, itu jelas belum cukup. 
Publik, khususnya pihak keluarga korban, 
menghendaki aparat segera meringkus 
pelaku serta aktor di balik penganiayaan 
dan pengeroyokan tersebut secara cepat 
dan transparan.

Segala kemungkinan harus diselidiki, 
termasuk dugaan keterlibatan kelompok 
tertentu. Agar kepercayaan publik bahwa 
kasus itu ditangani secara transparan be-
nar-benar tumbuh, tidak boleh ada upaya 
menutup rapat celah bagi pihak-pihak yang 
diduga terlibat.

Ungkap sejelas-jelasnya siapa, melakukan 
apa, untuk kepentingan apa, para terduga 
itu melakukan tindakan kejahatan terse-
but. Hanya dengan cara itu publik tidak 
menaruh kecurigaan ada yang hendak 
ditutup-tutupi. Dari situ pula negara dapat 
memulihkan kewibaannya karena yang 
tumbuh ialah kepercayaan, bukan kecuri-
gaan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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MBG Punya Tempat 
Kuat di Hati Rakyat 

PROGRAM Makan Bergizi Gratis (MBG) tidak 
lagi semata-mata dipandang sebagai program 
pemerintah yang berjalan dari pusat ke daerah. 
Dalam perkembangannya, program ini mulai 
membentuk keterlibatan sosial dan ekonomi 
yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Du-
kungan terhadap keberlanjutan MBG menjadi 
gambaran bahwa manfaat program telah men-
jangkau lebih luas, penerima makanan hingga 
petani, nelayan, pelaku UMKM, pemasok bahan 
pangan, pekerja dapur, dan keluarga.

DU K U N G A N 
tersebut tentu 
t idak berarti 
p e l a k s a n a a n 

MBG bebas dari tantangan. 
Sebaliknya, dinamika yang 
muncul menjadi alasan pen-
ting untuk memperbaiki tata 
kelola tanpa kehilangan tu-
juan program. Ketika masya-
rakat menginginkan program 
berlanjut sambil mendorong 
evaluasi, hal itu menunjuk-
kan persoalan teknis harus 
dibenahi, bukan dijadikan 
alasan untuk menghilangkan 
manfaat yang telah dirasakan.

Gambaran mengenai ke-
terikatan masyarakat ter-
hadap MBG terlihat di La-
mongan, Jawa Timur. Ketua 
Paguyuban Dapur MBG La-
mongan, M. Sirot Juddin, 
menyampaikan bahwa aksi 
dukungan yang diikuti seki-
tar 5.000 peserta merupakan 
representasi kebersamaan 
pihak-pihak yang selama ini 
terlibat dalam pelaksanaan 
program. Menurutnya, peta-
ni, nelayan, pelaku UMKM, 
pemasok, dan wali murid sa-

OLEH : CATUR RONGGO*)

penghentian program dapat 
berdampak pada mereka 
yang kini menggantungkan 
aktivitas ekonomi dan peker-
jaan pada pelaksanaan MBG. 
Karena itu, keberlanjutan pro-
gram dinilai penting, sambil 
tetap memastikan pembena-
han terus dilakukan.

Rima juga menyampaikan 
perhatian terhadap kualitas 
pelaksanaan MBG. Menurut-
nya, tujuan meningkatkan 
gizi anak harus benar-benar 
diwujudkan sesuai manfaat 
yang direncanakan dan ti-
dak boleh disalahgunakan 
oleh oknum tertentu. Sikap 
tersebut penting karena du-
kungan masyarakat terhadap 
program bukanlah dukungan 
tanpa kritik. Masyarakat yang 
merasakan manfaat MBG 
memiliki kepentingan agar 
program dijalankan secara be-
nar, berkualitas, dan mampu 
mencapai sasaran.

Dukungan masyarakat 
memperlihatkan dimensi 
ekonomi yang lebih luas. 
Pelaksanaan MBG telah 
melibatkan sektor UMKM 
dan pemasok bahan pangan 
dalam rantai pelaksanaannya. 
Karena itu, manfaat program 
tidak hanya dirasakan oleh 
penerima secara langsung, 
tetapi juga oleh masyarakat 
yang memperoleh pekerjaan 
dan kesempatan usaha. Du-
kungan terhadap MBG pada 
akhirnya lahir dari pengala-
man konkret bahwa program 
ini menciptakan aktivitas 
ekonomi baru di tingkat akar 
rumput.

Perspektif mengenai ke-
berlanjutan yang disertai 
pembenahan juga datang dari 
Anggota Komisi IX DPR RI, 
Irma Suryani Chaniago. Ia 

mendukung komitmen untuk 
melanjutkan MBG karena 
program tersebut memiliki tu-
juan strategis dalam mening-
katkan kualitas sumber daya 
manusia, mencegah persoalan 
gizi, serta mendorong per-
tumbuhan ekonomi. Namun, 
Irma juga menekankan per-
lunya evaluasi tata kelola dan 
pengawasan anggaran agar 
manfaat program benar-benar 
diterima masyarakat.

Pandangan Irma memper-
lihatkan bahwa keberlan-
jutan dan evaluasi bukanlah 
dua hal yang bertentangan. 
Program sebesar MBG justru 
membutuhkan pengawasan 
yang kuat agar setiap kelema-
han dapat diperbaiki. Tata ke-
lola yang semakin baik akan 
memperkuat kepercayaan 
masyarakat, sedangkan pen-
gawasan anggaran penting 
untuk memastikan sumber 
daya negara digunakan seca-
ra bertanggung jawab.

Perkembangan terkini 
menunjukkan pemerintah 
mengambil langkah pem-
benahan secara nyata. Pen-
gawasan terhadap Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi 
diperketat untuk memasti-
kan standar keamanan pan-
gan dan kepatuhan terhadap 
ketentuan pelaksanaan ter-
penuhi. Pemerintah juga 
melakukan penutupan ter-
hadap satuan layanan yang 
tidak memenuhi persyaratan. 
Langkah ini menegaskan 
bahwa keberlanjutan MBG ti-
dak berarti mempertahankan 
seluruh praktik yang ada, 
tetapi memastikan standar 
terus diperbaiki.

Di sinilah letak kekuatan 
MBG sebagai kebijakan pu-
blik. Dukungan masyarakat 

tumbuh bukan hanya ka-
rena program memberikan 
makanan, melainkan karena 
manfaatnya mulai terhubung 
dengan kehidupan sehari-ha-
ri. Petani memiliki pasar, 
nelayan memiliki pembeli, 
UMKM memperoleh peluang, 
masyarakat mendapatkan 
pekerjaan, dan keluarga pene-
rima memperoleh dukungan 
pemenuhan gizi. 

Direktur Eksekutif Media 
Survei Nasional (Median), 
Rico Marbun, menyatakan 
Program Makan Bergizi Gra-
tis (MBG) menjadi program 
pemerintah yang paling di-
sukai publik, dengan 38,4% 
responden memilih MBG, 
disusul Sekolah Rakyat 15,7% 
dan bansos/BLT 6,3%. Rico 
juga menyebut 36,1% res-
ponden ingin MBG tetap 
dilanjutkan, sementara 34,2% 
meminta program dihentikan 
sementara untuk diperbaiki. 
Selain itu, survei Median 
mencatat tingkat kepuasan 
terhadap pemerintahan Pra-
bowo-Gibran sebesar 56,2%.

Pada akhirnya, tempat 
MBG di hati rakyat diban-
gun melalui pengalaman 
nyata, bukan sekadar slogan. 
Dukungan dari Lamongan, 
Jakarta, hingga parlemen 
menunjukkan harapan agar 
pemerintah menjaga keber-
lanjutan program sambil 
memperkuat tata kelolanya. 
Dengan komitmen memper-
baiki kelemahan, memperke-
tat pengawasan, dan menjaga 
manfaat bagi masyarakat, 
pemerintahan Presiden Pra-
bowo berpeluang menjadikan 
MBG kebijakan yang kuat dan 
menghadirkan manfaat bagi 
rakyat Indonesia. *) Penulis 
merupakan Pengamat Sosial

ma-sama berharap MBG terus 
berjalan karena mereka telah 
menjadi bagian dari ekosistem 
yang terbentuk.

Bagi Sirot, manfaat MBG ti-
dak berhenti pada pemenuhan 
kebutuhan gizi bagi siswa dan 
kelompok penerima lainnya. 
Keberadaan dapur MBG juga 
membantu menjaga permin-
taan terhadap berbagai bahan 
pangan, mulai dari beras, sa-
yuran, buah-buahan, hingga 
hasil perikanan. Permintaan 
tersebut ikut menggerakkan 
perputaran ekonomi masya-
rakat. Ia menilai MBG telah 
memberikan perbaikan ter-
hadap roda ekonomi lokal, 
terutama bagi kelompok yang 
terlibat langsung dalam rantai 
pasok.

Suara serupa datang dari 
Jakarta. Perwakilan Aliansi 
Masyarakat Jakarta, Rima Pa-
tricia, melihat keberlanjutan 
MBG juga berkaitan dengan 
nasib masyarakat yang te-
lah memperoleh pekerjaan 
melalui ekosistem program. 
Dalam penyampaian aspirasi 
kepada pemerintah, ia menilai 

Jalur Cepat 
Usut Kasus 
Kematian 
Bambang

Pemerintahan Desa, Menuju ke Mana?
TAHUN 2014 menandai perubahan penting 
dalam cara negara memandang desa. Lahirnya 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa menempatkan desa bukan lagi semata 
sebagai unit administratif paling bawah yang 
menjalankan instruksi dari atas, melainkan 
sebagai ruang hidup masyarakat yang memiliki 
kewenangan, sejarah, prakarsa, serta karakter 
sosial dan budaya sendiri. 

SEMANGAT ter-
sebut bertumpu 
pada pengakuan 
terhadap hak asal-

usul dan kewenangan lokal, 
sekaligus membuka ruang 
yang lebih luas bagi masy-
arakat untuk menentukan 
arah pembangunannya ber-
dasarkan potensi dan kebu-
tuhan setempat. Satu dekade 
kemudian, kerangka tersebut 
diperkuat melalui UU Nomor 
3 Tahun 2024, yang menjadi 
perubahan kedua atas UU 
Desa dan menyesuaikan se-
jumlah ketentuan dengan 
perkembangan kebutuhan 
masyarakat dan tata kelola 
pemerintahan. 

Gagasan besar di balik UU 
Desa sesungguhnya melam-
paui persoalan administrasi 
pemerintahan, di mana desa 
diharapkan tumbuh menjadi 
wilayah yang mandiri tanpa 
kehilangan kekhasannya, 
mampu mengelola sumber 
dayanya sendiri. Sekaligus 
menjaga nilai, pengetahuan 
lokal, dan ikatan sosial yang 
telah membentuk kehidupan 
masyarakat dari generasi 
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strumen fiskal untuk memper-
kuat kapasitas pembangunan 
dan kemandirian masyarakat 
dari tingkat yang paling dekat 
dengan kehidupan mere-
ka. Pada perkembangannya, 
setelah lebih dari satu dekade 
UU Desa berjalan, pekerjaan 
membangun desa masih be-
lum selesai. 

Kemajuan fisik dan be-
sarnya transfer fiskal tidak 
serta-merta berarti bahwa 
setiap desa telah memiliki 
ekonomi lokal yang kuat, 
kesempatan kerja yang me-
madai, ataupun kemampuan 
yang sama dalam mengelola 
sumber dayanya. BPS men-
catat tingkat kemiskinan di 
perdesaan pada Maret 2026 
mencapai 10,67% atau sekitar 
12,10 juta orang, jauh lebih 
tinggi dibandingkan kemis-
kinan perkotaan yang sebesar 
6,34% atau sekitar 10,83 juta 
orang. 

Karena itu, kemandirian 
desa seharusnya tidak di-
maknai hanya sebagai ke-
mampuan membangun jalan, 
kantor desa, atau fasilitas fisik 
semata, melainkan sebagai ke-
mampuan masyarakat untuk 
menciptakan penghidupan 
yang layak, mempertahankan 
sumber daya produktifnya, 
memperkuat kelembagaan ek-
onomi lokal, dan memastikan 
generasi mudanya tetap me-
lihat masa depan di desanya 
sendiri. Pada titik inilah desa 
memiliki arti yang jauh lebih 
dalam, di mana desa adalah 
benteng terakhir ekonomi, so-
sial, dan budaya masyarakat 
Indonesia. 

Merawat Keragaman Desa 
Indonesia tidak pernah di-

bangun dari desa-desa yang 
seragam. Bentang geografis, 
sejarah, struktur ekonomi, 
sumber daya alam, hingga 
pranata sosial dan budaya 
telah melahirkan wajah desa 
yang berbeda dari satu wila-
yah ke wilayah lainnya. Desa 
pertanian di Jawa memiliki 
struktur produksi, kepadatan 
penduduk, dan persoalan 
pembangunan yang berbeda 
dengan desa perkebunan di 
Sumatra.

Demikian pula desa pesisir 
di Sulawesi dan Maluku tidak 
dapat diperlakukan sama den-
gan desa wisata di Bali, desa 
berbasis hutan di Kalimantan, 
ataupun kampung-kampung 
yang tersebar dalam bentang 
geografis Papua. Besarnya 
keragaman tersebut tercermin 
dalam skala desa Indonesia. 
BPS melalui Podes 2024 men-
catat bahwa terdapat 75.753 
desa dari total 84.276 wila-
yah administrasi setingkat 
desa di Indonesia memiliki 
potensi, ketersediaan infrast-
ruktur, sekaligus tantangan 
pembangunan yang berbeda 
antardaerah. 

Bahkan, publikasi Statistik 
Potensi Desa Indonesia 2025 
secara khusus tetap memeta-
kan desa berdasarkan potensi 
yang dimiliki, ketersediaan 
infrastruktur, serta tantangan 
yang dihadapi masing-masing 
wilayah. Artinya, keragaman 
tersebut seharusnya tidak 
dipandang sebagai persoalan 
yang harus diseragamkan, 
melainkan sebagai modal 
pembangunan. 

Sebab, justru dari perbe-
daan itulah setiap desa memi-
liki ruang untuk menemukan 

keunggulan, membangun 
identitas ekonomi, dan men-
ciptakan daya saing berdasar-
kan kekuatan yang tumbuh 
dari wilayahnya sendiri. Pada 
perspektif pembangunan wi-
layah, desa yang berdaya 
saing bukanlah desa yang 
menjadi serupa dengan desa 
lainnya, melainkan desa yang 
mampu mengubah kekhasan-
nya menjadi sumber kesejah-
teraan. 

Sebuah desa tidak harus 
memiliki struktur ekonomi 
yang sama untuk disebut 
maju. Kemajuan dapat tum-
buh dari produktivitas per-
tanian, kekuatan perikanan, 
pengolahan hasil perkebunan, 
kerajinan lokal, ekonomi kre-
atif, pariwisata berbasis alam 
dan budaya, hingga penge-
lolaan sumber daya secara 
kolektif melalui kelembagaan 
ekonomi desa. 

Pengukuran pembangunan 
desa pun terus berkembang. 
Jika sebelumnya tingkat ke-
majuan dan kemandirian desa 
banyak diukur melalui Indeks 
Desa Membangun (IDM), pe-
merintah kemudian menetap-
kan Indeks Desa melalui Per-
mendesa PDTT Nomor 9 Tahun 
2024 sebagai instrumen untuk 
mengukur tingkat kemajuan 
dan kemandirian desa dalam 
rangka pembangunan desa 
dan perdesaan yang berkelan-
jutan. Perkembangan tersebut 
semakin menegaskan bahwa 
kemajuan desa bersifat multi-
dimensional dan tidak semes-
tinya diarahkan menuju satu 
bentuk desa ideal yang serag-
am.  Penulis: Wakil Ketua Badan 
Supervisi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK)  *SindoNews.Com

ke generasi. Pilihan untuk 
memperkuat desa menjadi 
semakin penting karena wajah 
Indonesia pada dasarnya juga 
dibentuk dari ribuan ruang 
kehidupan lokal tersebut. 

Negara pun memberikan 
dukungan fiskal yang besar 
untuk mengubah kewenan-
gan desa menjadi kapasitas 
pembangunan yang nyata. 
Kementerian Keuangan men-
catat bahwa sejak pertama 
kali dialokasikan pada 2015 
sebesar Rp20,77 triliun, aku-
mulasi Dana Desa sepanjang 
2015-2024 telah mencapai 
sekitar Rp609,9 triliun, dengan 
alokasi tahun 2024 sebesar 
Rp71 triliun. 

Pada APBN 2025, pemerin-
tah kembali mengalokasikan 
Dana Desa sebesar Rp71 tri-
liun, yang diarahkan antara 
lain untuk pengentasan kemis-
kinan ekstrem, penanganan 
stunting, ketahanan pangan, 
pembangunan infrastruktur 
berbasis padat karya, dan 
transformasi desa digital. 
Besarnya dukungan tersebut 
menunjukkan semakin pen-
tingnya Dana Desa sebagai in-
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SULTENG RAYA - Mem-
peringati Hari Pelanggan 
Nasional 2026 pada 4 Sep-
tember 2026, Kalla Toyota 

secara resmi meluncurkan 
inisiatif pelayanan terbaru 
bertajuk “Local & Eco De-
light” secara serentak di 

seluruh jaringan dealer dan 
customer lounge yang ter-
sebar di wilayah Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tengah, 

Kalla Toyota Tingkatkan 
Layanan di Hari Pelanggan Nasional

Sulawesi Tenggara, dan 
Sulawesi Barat. 

Inovasi ini menegaskan 
komitmen perusahaan 
dalam mengintegrasikan 
prinsip Environmental, So-
cial, and Governance (ESG) 
ke dalam operasional pe-
layanan pelanggan secara 
berkelanjutan.

Program Local & Eco 
Delight mentransformasi 
standar penyajian welcome 
drink dan snack di ruang 
tunggu pelanggan. Seluruh 
sajian kini memanfaatkan 
bahan-bahan local khas dae-
rah Sulawesi yang disajikan 
dengan peralatan makan 
ramah lingkungan (reusa-
ble) guna mengeliminasi 
penggunaan plastik sekali 
pakai. Selain itu, setiap saji-
an dilengkapi dengan kartu 
edukatif yang memuat latar 
belakang sejarah, keunikan 
cita rasa, serta nilai keari-
fan lokal dari produk yang 
disajikan.

Aftersales C Customer Ex-
perience General Manager 
Kalla Toyota, M. Noor Iq-
bal Yafie mengungkapkan, 
melalui inovasi Local & Eco 
Delight, Kalla Toyota tidak 
hanya ingin memberikan 

layanan teknis otomotif ter-
baik, tetapi juga menghadir-
kan Joyful Experience den-
gan memberikan nilai baru 
bagi pelanggan, sekaligus 
mewujudkan inisiatif yang 
lebih ramah lingkungan dan 
berdampak sosial. 

“Kami percaya bahwa 
setiap interaksi di customer 
lounge merupakan peluang 
untuk mengedukasi ser-
ta mengajak masyarakat 
mengambil bagian dalam 
langkah nyata menuju masa 
depan yang berkelanjutan,” 
katanya dalam keterangan 
tertulis yang diterima Sul-
teng Raya, Ahad (5/9/2026).

“Melalui penerapan kegi-
atan ini yang tersebar dise-
luruh cabang Kalla Toyota, 
kami memastikan bahwa 
seluruh pelanggan merasa-
kan kehangatan pelayanan 
berbasis kearifan lokal yang 
selaras dengan kepedulian 
lingkungan. Langkah ini 
diharapkan dapat menjadi 
pendorong standar baru 
bagi industri otomotif re-
gional dalam menyatukan 
keunggulan layanan pelang-
gan dengan tanggung jawab 
sosial-lingkungan”, ujarnya 
menambahkan. 

Tidak hanya itu, Kalla 
Toyota juga meluncurkan 
program pelayanan terbaru 
bertajuk “SPEKTA Signature 
– 5 Senses of Hospitality”. 
Melalui SPEKTA Signature – 
5 Senses of Hospitality, Kalla 
Toyota menghadirkan joyful 
experience yang melampaui 
pelayanan biasa dengan 
menghadirkan pengala-
man baru disetiap customer 
touch point. 

Melalui lima dimensi hos-
pitality—See, Taste, Hear, 
Touch, dan Feel—setiap 
interaksi dirancang untuk 
memberikan perhatian, ni-
lai, dan kesenangan yang 
lebih personal, sekaligus 
menciptakan emosional con-
nection dan pengalaman 
berkesan yang ingin dike-
nang pelanggan.

Konsep ini diwujudkan 
melalui stimulasi lima in-
dra pelanggan yakni, See 
- melalui sambutan top ma-
nagement; Taste - melalui 
welcome drink dan snack 
yang mengangkat cita rasa 
lokal dengan penyajian yang 
ramah lingkungan; Hear - 
melalui instrumental music 
yang membangun suasana 
lokal sulawesi; Touch - me-

lalui Health Check sebagai 
bentuk kepedulian terhadap 
customer well-being; serta 
Feel - melalui aktivitas ke-
luarga KIDDO ARTventure 
in Culture. Keseluruhan 
pengalaman ini dirancang 
untuk menghadirkan “Five 
Senses, One Memorable 
Experience.”

“Inovasi layanan ini di-
inisiasi oleh Kalla Toyota, 
sebagai bentuk apresiasi 
kepada pelanggan untuk 
menghadirkan pelayanan 
yang lebih personal, meny-
enangkan, dan bermakna, 
dengan membangun kede-
katan emosional di setiap 
interaksi”, tutup M. Noor 
Iqbal Yafie.

Untuk mengetahui infor-
masi lebih lengkap seputar 
Kalla Toyota, pelanggan 
dapat berkunjung ke web-
site Kalla Toyota di kal-
latoyota.co.id atau sosial 
media Kalla Toyota di In-
stagram @KallaToyotaID, 
Twitter @KallaToyotaID 
dan Facebook KallaToyota.
me. Dapat pula menghu-
bungi hotline Kalla Care 
di nomor 04113000103 atau 
live chat via WhatsApp di 
nomor 08114414030. */RHT

SULTENG RAYA - PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk atau BRI terus 
memperkuat komitmennya 
dalam mendukung pengem-
bangan kapasitas pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di In-
donesia. 

Komitmen tersebut di-
wujudkan melalui berbagai 
program pendampingan, pe-
latihan, dan pengembangan 
kapasitas yang diarahkan 
untuk meningkatkan daya 
saing pelaku usaha sekaligus 
membuka akses yang lebih 
luas terhadap pasar.

Konsistensi BRI dalam 
mendorong UMKM menem-
bus pasar global mendapat-
kan apresiasi dari Badan 
Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Perdagangan 
Kementerian Perdagangan 
melalui Penghargaan Niaga 
Werdhitama kategori In-
dustry Trade Development 
Partner. 

Penghargaan diberikan 
sebagai apresiasi atas kon-
tribusi dan kemitraan BRI 
dalam pengembangan sum-
ber daya manusia melalui 
kolaborasi penyelengga-
raan pelatihan, peningkatan 
kompetensi pelaku usaha, 
serta dukungan terhadap 
pengembangan dan promo-
si ekspor.

Penghargaan tersebut di-
berikan dalam rangkaian 
peluncuran Trade Corpo-
rate University dan Cetak 
Biru Pengembangan SDM 
Perdagangan Menuju In-
donesia Emas 2045 yang 
berlangsung di Auditorium 
Gedung Utama Kemente-
rian Perdagangan, Jakarta 
Pusat, Rabu (2/9/2026).

Corporate Secretary BRI, 
Dhanny yang hadir langs-
ung menerima penghargaan 
tersebut menyampaikan 
bahwa apresiasi tersebut 
menjadi penguatan atas 
komitmen BRI untuk terus 
mengambil peran dalam 
mendorong peningkatan 
kualitas dan kapasitas pela-
ku UMKM. 

Pengembangan UMKM ti-
dak hanya berkaitan dengan 
akses pembiayaan, tetapi 
juga perlu diiringi dengan 
penguatan kemampuan 
usaha agar pelaku UMKM 
semakin siap menghadapi 

dari berbagai wilayah di 
Indonesia. 

Program ini diharapkan 
dapat semakin memper-
kuat kesiapan pelaku usaha 
dalam melihat peluang pa-
sar internasional dan men-
dorong produk-produk lo-
kal untuk memiliki daya 
saing yang lebih tinggi.

Dhanny menambahkan, 
pengembangan kapasitas 
menjadi salah satu aspek 
penting dalam perjalanan 
UMKM untuk naik kelas. 
Karena itu, BRI akan te-
rus memperkuat kolaborasi 
dengan berbagai pemang-
ku kepentingan, termasuk 
pemerintah dan institusi 
terkait, agar program pen-

gembangan UMKM dapat 
memberikan manfaat yang 
semakin luas dan relevan 
dengan kebutuhan pelaku 
usaha.

“Ke depan, BRI akan terus 
memperkuat peran sebagai 
mitra strategis dalam pen-
gembangan UMKM melalui 
pendekatan yang terintegra-
si, mulai dari peningkatan 
kapasitas, pendampingan, 
hingga pembukaan akses 
pasar. Melalui kolaborasi 
dan program yang berkelan-
jutan, BRI berharap semakin 
banyak pelaku UMKM yang 
mampu tumbuh, naik kelas, 
dan berkontribusi terhadap 
penguatan ekonomi nasio-
nal,” pungkas Dhanny. RHT
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Komitmen ini diwujudkan 
oleh PLN Unit Pelaksana 
Pelayanan Pelanggan (UP3) 
Palu melalui dukungan ter-
hadap program Bantuan 
Pasang Baru Listrik (BPBL) 
dari Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM), yang terintegrasi 
dalam rangkaian kegiatan 
Giat Hari Cinta Laut oleh 
Seruni KMP di Desa Kanu-
na, Kabupaten Sigi, Sulawesi 
Tengah pada 2–3 September 
2026.

Melalui program BPBL ini, 
sebanyak 52 keluarga pra-se-
jahtera di Desa Kanuna res-
mi mendapatkan bantuan 
pasang baru listrik gratis 
dengan daya masing-ma-
sing 900 Volt Ampere (VA). 
Tidak hanya menghadirkan 
akses energi, PLN UP3 Palu 
juga membagikan 52 paket 
sembako kepada keluarga 
penerima manfaat sebagai 
bentuk kepedulian sosial 
pada momentum HPN 2026.

Kegiatan tersebut turut 

SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
melaksanakan pemusnahan 
Barang Milik Negara (BMN) 
Berfungsi Khusus yang su-
dah mengalami kerusakan 
berat dan tidak dapat lagi 
digunakan untuk mendu-
kung pelaksanaan tugas ke-
dinasan, Jumat (4/9/2026).

Sebanyak 4 unit Printer 
Paspor Data Card PB 500 
Trigenion dimusnahkan 
dalam kegiatan tersebut. 
Perangkat tersebut merupa-
kan BMN dengan tahun 
perolehan 2010, 2013, dan 
2015, dengan total nilai pero-
lehan sebesar Rp731.349.649. 
Seluruh barang yang di-
musnahkan berada dalam 
kondisi rusak berat.

Pemusnahan dilakukan 
dengan cara menghancur-
kan perangkat mengguna-
kan gerinda, sehingga ba-
rang tidak dapat digunakan 
kembali. Kegiatan ini menja-
di bagian dari upaya Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu 
dalam menjaga tertib pen-
gelolaan dan administrasi 
BMN. Kegiatan pemusna-
han disaksikan oleh Susanti 

PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Palu melalui dukungan terhadap program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) dari 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), yang terintegrasi dalam rangkaian kegiatan Giat Hari Cinta Laut oleh Seruni 
KMP di Desa Kanuna, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah pada 2–3 September 2026. FOTO: PLN

Hari Pelanggan Nasional, PLN UP3 Palu 
Dukung Program BPBL Kementerian ESDM

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal saat 
memusnahkan printer paspor yang rusak berat, Jumat (4/9/2026). 
FOTO: HUMAS KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU

Kantor Imigrasi Palu Musnahkan 
Empat Unit Printer Paspor Rusak

SULTENG RAYA - Memperingati Hari 
Pelanggan Nasional (HPN) 2026, PT PLN 
(Persero) terus menunjukkan komitmennya 
dalam menghadirkan pelayanan dan manfaat 
nyata bagi masyarakat hingga ke pelosok 
negeri.

dihadiri langsung oleh Selvi 
Ananda, istri Wakil Presi-
den RI Gibran Rakabuming 
Raka dan Sri Suparni, istri 
Menteri ESDM Bahlil Laha-
dalia, dengan didampingi 
Sry Nirwanti Bahasoan, istri 
Gubernur Sulawesi Tengah 
Anwar Hafid, serta Wakil 
Gubernur Sulawesi Tengah, 
Reny Arniwaty Lamadjido.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menyampaikan 
bahwa penyaluran bantuan 
listrik gratis ini merupakan 
bukti nyata kehadiran nega-
ra dan PLN dalam mewu-
judkan keadilan energi bagi 
seluruh lapisan masyarakat, 
khususnya di wilayah Sula-
wesi Utara, Sulawesi Ten-
gah, dan Gorontalo.

“Momentum Hari Pe-
langgan Nasional menjadi 

pengingat utama bagi kami 
bahwa keberadaan PLN 
harus memberikan dampak 
langsung bagi kesejahteraan 
masyarakat. Melalui sinergi 
erat bersama Kementerian 
ESDM dan Pemerintah Dae-
rah, program BPBL ini men-
jadi langkah konkrit dalam 
mewujudkan akses energi 
yang merata, inklusif, dan 
berkeadilan,” tegas Usman.

Ia menambahkan bahwa 
PLN memastikan seluruh 
proses instalasi dan penyam-
bungan listrik dilaksanakan 
sesuai standar keselamatan 
kelistrikan (safety & reliabi-
lity) agar masyarakat dapat 
memanfaatkan listrik secara 
aman, nyaman, dan berke-
lanjutan.

“Kami meyakini  ma-
suknya listrik ke rumah-ru-
mah warga tidak sekadar 

memberikan penerangan, 
tetapi juga menjadi pengge-
rak roda ekonomi, mendu-
kung pendidikan anak-anak, 
dan meningkatkan kualitas 
hidup secara keseluruhan. 
PLN berkomitmen untuk 
terus mengawal keandalan 
pasokan listrik di Desa Kan-
una,” tambahnya. Apresiasi 
senada disampaikan oleh 
Wakil Gubernur Sulawesi 
Tengah, Reny Arniwaty La-
madjido. Ia menilai sinergi 
lintas sektor ini membawa 
perubahan substansial bagi 
pembangunan daerah.

“Listrik bukan sekadar 
infrastruktur penerangan, 
melainkan fondasi penting 

dalam meningkatkan kua-
litas hidup dan membuka 
peluang ekonomi baru bagi 
masyarakat Desa Kanuna. 
Kami sangat mengapresiasi 
kolaborasi PLN dan Kemen-
terian ESDM yang manfaat-
nya langsung dirasakan oleh 
warga,” ungkap Reny.

Sementara itu, Manager 
PLN UP3 Palu, Ansar, men-
jelaskan bahwa keterlibatan 
PLN dalam program ini di-
persiapkan secara maksimal 
untuk memberikan custo-
mer experience terbaik ke-
pada para pelanggan baru.

“Sebanyak 52 rumah kini 
telah menyala dengan daya 
900 VA. Selain penyambun-

gan listrik, pembagian paket 
sembako yang kami lakukan 
merupakan simbol ketu-
lusan PLN dalam mempere-
rat hubungan kekeluargaan 
dengan masyarakat di Hari 
Pelanggan Nasional ini,” 
jelas Ansar.

Melalui momentum Hari 
Pelanggan Nasional 2026 
dan kolaborasi dalam Giat 
Hari Cinta Laut Seruni KMP, 
PLN menegaskan peran 
strategisnya tidak hanya se-
bagai penyedia energi listrik, 
melainkan sebagai mitra 
pembangunan masyarakat 
yang terus menghadirkan 
terang dan menggerakkan 
kehidupan bangsa.*/HJ

dan I Nyoman Nariana, serta 
dituangkan dalam Berita 
Acara Pemusnahan yang 
ditandatangani oleh Eka 
Nurvianti selaku Kepala 
Urusan Umum.

Melalui kegiatan ini, Kan-

tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
terus berkomitmen mewu-
judkan pengelolaan BMN 
yang tertib, transparan, dan 
akuntabel sebagai bagian 
dari tata kelola pemerinta-
han yang baik.*/YAT

SULTENG RAYA – Apa-
rat gabungan TNI, Polri, 
BPBD dan masyarakat ber-
hasil memadamkan keba-
karan lahan perkebunan 
sagu milik warga di Desa 
Bungkudu, Kecamatan Bu-
kal, Kabupaten Buol, Rabu 
(2/9/2026) malam.

Kebakaran diketahui se-
kitar pukul 19.03 Wita dan 
menghanguskan sekitar 3 
hektare lahan, termasuk 
kurang lebih 50 pohon sagu. 
Tidak ada korban jiwa dalam 
kejadian tersebut.

Sekitar pukul 19.30 Wita, 
personel Koramil 1305-09/
Bokat, Polres Buol, BPBD, 
aparat desa dan masyara-
kat langsung melakukan 
pemadaman. Karena kon-
disi medan sulit dijangkau 
kendaraan, pemadaman 

dilakukan secara manual 
menggunakan tangki sem-
prot air gendong. Berkat 
sinergi seluruh unsur, api 
berhasil dipadamkan sekitar 
pukul 22.30 Wita. Setelah 
itu, personel gabungan me-
lakukan penyiraman dan 
pemantauan untuk memas-
tikan tidak ada titik api yang 
kembali muncul.

Kerugian materiil diper-
kirakan mencapai Rp15 
juta. Penyebab kebakaran 
masih dalam penanganan 
pihak kepolisian, sementa-
ra dugaan awal api berasal 
dari aktivitas pembakaran 
sisa potongan rumput saat 
pembersihan lahan. Hingga 
pukul 23.30 Wita, kondisi 
lokasi terpantau aman dan 
tidak ditemukan lagi koba-
ran api.*/YAT

APARAT gabungan TNI, Polri, BPBD dan masyarakat saat mema-
damkan kebakaran lahan perkebunan sagu milik warga di Desa 
Bungkudu, Kecamatan Bukal, Kabupaten Buol, Rabu (2/9/2026) 
malam. FOTO: DOK TNI

Kebakaran 3 Hektare Lahan 
di Desa Bungkudu Buol Berhasil Dipadamkan

FOTO bersama pada peluncuran inisiatif pelayanan bertajuk “Local & Eco Delight”. FOTO: DOK. KALLA TOYOTA

SULTENG RAYA — Perum Bu-
log mengerahkan jajaran di seluruh 
Indonesia untuk turun langsung 
ke pasar secara serentak guna 
memastikan ketersediaan pasokan 
sekaligus menjaga harga beras dan 
kebutuhan pokok tetap terkendali.

Gerakan Pangan Murah/Operasi 
Pasar ini menjadi langkah konkret 
Bulog dalam memperkuat stabilisa-
si pangan, dengan memastikan kon-
disi pasar dipantau langsung dari 
lapangan sehingga setiap potensi 
kenaikan harga maupun gangguan 
pasokan dapat diantisipasi dan 
ditangani sedini mungkin.

Operasi pasar serentak tersebut 
diawali dengan koordinasi nasional 
melalui video conference (Zoom) 
yang dipimpin langsung Direktur 
Utama Perum Bulog Letnan Jen-
deral TNI (Purn.) Dr. Ahmad Rizal 
Ramdhani, S.Sos., S.H., M.Han. ber-
sama Direktur SPHP Badan Pangan 
Nasional Maino Dwi Hartono serta 
seluruh Pemimpin Wilayah dan 
Pemimpin Cabang Bulog. 

Dari pasar di wilayah masing-ma-
sing, jajaran Bulog mengikuti koor-
dinasi sekaligus melaksanakan 
monitoring dan operasi pasar secara 
bersamaan di berbagai daerah di 
Indonesia untuk mengecek harga, 
ketersediaan komoditas, kelancaran 
distribusi, serta memastikan inter-
vensi pangan berjalan efektif.

Langkah tersebut didukung oleh 
kondisi stok beras pemerintah yang 
kuat. Per 5 September 2026, stok 
Cadangan Beras Pemerintah (CBP) 
yang dikelola Bulog tercatat sekitar 
4,9 juta ton dan tersebar di jaringan 
pergudangan seluruh Indonesia. 
Di sisi hilir, penyaluran beras Sta-
bilisasi Pasokan dan Harga Pangan 
(SPHP) Periode 2026 hingga 5 Sep-
tember 2026 telah mencapai sekitar 
756 ribu ton.

Kekuatan stok dan besarnya 
realisasi penyaluran tersebut mem-
berikan ruang yang memadai bagi 
Bulog untuk terus melakukan in-
tervensi pasar secara terukur dalam 
menjaga ketersediaan dan keter-
jangkauan beras bagi masyarakat.

Dirut Ahmad Rizal Ramdhani 
menegaskan bahwa pengawasan 
langsung ke pasar menjadi bagian 
penting dari langkah antisipatif 
Bulog dalam menjaga stabilitas 
pangan. 

“Kami mengantisipasi bukan 
hanya pengaduan, tetapi kami men-
gantisipasi akan kenaikan inflasi. Itu 
yang paling utama. Karena penu-
gasan Bulog yang paling utama 
adalah menjaga stabilisasi harga,” 
tegas Ahmad Rizal saat melakukan 
monitoring pasar di Jakarta, Sabtu 
(5/9/2026).

Ahmad Rizal bersama Direktur 
Operasi Perum Bulog Andi Afdal 
dan Direktur Pemasaran Perum 
Bulog Rahmanto Amin Jatmiko 
melakukan monitoring dan inspeksi 
langsung di Pasar Jatinegara dan 
Pasar Rawamangun. 

Jajaran Bulog berdialog dengan 
pedagang sekaligus mengecek 
harga dan ketersediaan beras di 
tingkat pasar untuk memastikan 
distribusi beras SPHP berjalan 
dengan baik. Bulog juga mendorong 
penguatan pasokan beras premium 
serta komoditas pangan lainnya 
agar kebutuhan masyarakat tetap 
tersedia dengan harga yang wajar 
dan terjangkau.

Monitoring serentak dilakukan 
sebagai langkah preventif untuk 
merespons dinamika harga pangan 
secara cepat. Dalam pelaksanaan-
nya, Bulog berkolaborasi dengan 
Satgas Pangan, TNI, Polri, pemer-
intah daerah, pengelola pasar, serta 
berbagai pemangku kepentingan 
lainnya. 

Sinergi tersebut memungkinkan 
pengawasan dilakukan secara 
menyeluruh, mulai dari ketersedi-
aan stok, distribusi hingga harga di 
tingkat konsumen, sehingga apabila 
ditemukan indikasi kenaikan harga 
yang tidak wajar dapat segera dila-
kukan langkah korektif di lapangan.

Untuk semakin memperkuat 
pasokan di pasar, Bulog juga telah 
berkoordinasi dengan jaringan 
ritel modern di seluruh Indonesia 
dan menyiapkan penggelontoran 
110.000 ton beras dalam satu bulan, 
terdiri atas 75.000 ton beras premi-
um dan 35.000 ton beras medium.

Pasokan tersebut akan disalurkan 
secara bertahap melalui jaringan 
ritel modern maupun pasar-pasar 
yang menjadi titik pemantauan 
harga pangan, sehingga masyara-
kat memiliki akses yang lebih luas 
terhadap beras dengan harga yang 
kompetitif.

Penguatan distribusi ini sekaligus 
menjadi instrumen Bulog untuk 
memperbesar pasokan di tingkat 
konsumen ketika terjadi tekanan 
harga. Kehadiran jajaran Bulog seca-
ra langsung di lapangan memung-
kinkan perusahaan memperoleh 
gambaran kondisi pasar secara riil, 
bukan semata berdasarkan laporan. 

Bersama Satgas Pangan dan pe-
merintah daerah, hasil pemantauan 
tersebut akan menjadi dasar untuk 
menentukan langkah intervensi 
yang diperlukan agar pasokan tetap 
lancar dan harga tidak bergerak di 
luar kewajaran.

Melalui penguatan stok, perce-
patan penyaluran SPHP, penam-
bahan pasokan beras premium, 
operasi pasar, serta pengawasan 
langsung secara serentak, Bulog 
dan Bapanas memastikan seluruh 
instrumen yang dimiliki terus diop-
timalkan untuk menjaga stabilitas 
pangan nasional. 

Kolaborasi dengan pemerintah, 
aparat, pelaku pasar, jaringan ritel 
modern dan seluruh pemangku ke-
pentingan akan terus diperkuat agar 
pasokan tersedia secara merata dan 
masyarakat di seluruh Indonesia 
dapat memperoleh pangan dengan 
harga yang wajar dan terjangkau. *

Bulog Selindo Turun 
Serentak ke Pasar 

Pastikan Beras Terkendali

BRI menerima penghargaan Niaga Werdhitama kategori Industry Trade Development Partner. FOTO: DOK. BRI

BRI Raih Penghargaan atas 
Komitmen Terhadap UMKM 

perubahan dan memperluas 
pasar.

Melalui BRI Peduli seba-
gai payung dari Program 
Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL), BRI 
secara berkelanjutan men-
jalankan berbagai inisia-
tif pengembangan UMKM 
yang mencakup pening-
katan kapasitas, pendam-
pingan, hingga perluasan 
akses pasar. 

Berbagai program ter-
sebut dirancang untuk 
membantu pelaku usaha 
meningkatkan kompetensi 
sekaligus membangun fon-
dasi bisnis yang lebih kuat 
dan berkelanjutan.

Salah satu inisiatif ter-
sebut diwujudkan melalui 
Program Pelatihan Ekspor 
BRI Peduli. Program ini 
hadir untuk mendorong 
pelaku UMKM memaha-
mi tahapan dan strategi 
memulai kegiatan ekspor, 
sekaligus meningkatkan ke-
siapan produk dan kapasitas 
usaha agar mampu bersaing 
di pasar internasional.

Dhanny menjelaskan 
bahwa Program Pelatihan 
Ekspor tidak hanya membe-
rikan pemahaman mengenai 
proses ekspor, tetapi juga 
membekali pelaku UMKM 
dengan pengetahuan yang 
relevan untuk menghadapi 
kebutuhan pasar global. 

Materi pelatihan menca-
kup strategi ekspor, regulasi 
perdagangan internasio-
nal, penyusunan dokumen 
ekspor, riset pasar global, 
hingga pengemasan dan 
branding produk yang se-
suai dengan standar inter-
nasional.

Sejak dilaksanakan pada 
2024, Program Pelatihan 
Ekspor BRI Peduli telah 
memberikan pelatihan ke-
pada 120 pelaku UMKM 
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Bantuan beras sebanyak 
760 kilogram disalurkan 
melalui Dinas Ketahanan 
Pangan. Selain itu, Pem-
kab Parigi Moutong juga 
menyerahkan 10 paket per-
lengkapan dapur kepada 
warga yang mengalami 
dampak lebih parah akibat 
banjir.

Paket perlengkapan da-
pur tersebut terdiri atas 
sejumlah kebutuhan ru-
mah tangga, di antaranya 
kompor/gas, belanga dan 
ember.

Dalam arahannya, Bupati 
H. Erwin Burase menyam-
paikan apresiasi kepada 
seluruh pihak yang telah 
terlibat dalam penanganan 
warga terdampak banjir, 
termasuk Pemerintah Pro-
vinsi Sulawesi Tengah, TNI, 
Tagana, Dinas Sosial dan 
Dinas Kesehatan.

Menurutnya,  penan-
ganan pascabencana mem-
butuhkan keterlibatan dan 
kerja sama seluruh pihak 
agar kebutuhan masyarakat 
dapat segera dipenuhi.

Bupati juga menegaskan, 
Pemkab Parigi Moutong 
akan terus mendampin-
gi masyarakat sekaligus 
melakukan penanganan 
terhadap sejumlah infra-
struktur yang terdampak 
banjir.

Salah satu infrastruktur 
yang menjadi perhatian 
adalah jembatan penyebe-
rangan yang dinilai turut 
memengaruhi aliran air 
ketika terjadi banjir.

“Kita berharap penan-
ganan ini dapat segera dila-
kukan. Pemerintah daerah 
akan terus berkomunikasi 
dan menyampaikan lapo-
ran kepada pemerintah 
pusat agar persoalan yang 
menjadi kewenangan pe-
merintah pusat dapat se-
gera ditindaklanjuti,” ujar 
Erwin.

Ia juga mengingatkan 
masyarakat agar tetap me-
ningkatkan kewaspadaan 
terhadap potensi bencana 
susulan. Menurutnya, ke-
siapsiagaan dan gotong ro-
yong perlu terus diperkuat, 

terutama dalam menghada-
pi kondisi darurat.

Sementara itu, salah se-
orang warga terdampak, 
Malini, menyampaikan 
apresiasi atas bantuan yang 
diberikan pemerintah dae-
rah.

“Alhamdulillah, kami 
sangat bersyukur dan ber-
terima kasih kepada pe-
merintah atas bantuan ini. 
Bantuan akan kami guna-
kan sebaik mungkin. Kami 
berharap bencana ini cepat 
teratasi dan tidak terjadi 
lagi,” ungkapnya.

Pemkab Parigi Moutong 
memastikan penanganan 
pascabencana di Desa Avo-
lua dilakukan secara berta-
hap, termasuk pemenuhan 
kebutuhan dasar warga dan 
penanganan infrastruktur 
terdampak.

Pemerintah daerah juga 
terus mendorong langkah 
antisipasi dan kesiapsi-
agaan guna meminimal-
kan risiko serta dampak 
bencana terhadap masy-
arakat. AJI

lain, menjadi tuan rumah 
memiliki nilai prestise ter-
sendiri bagi setiap wilayah.

“Menjadi tuan rumah itu 
memang gampang-gam-
pang susah. Dikatakan 
gampang karena Tanwir 
itu biasa saja, permusya-
waratan biasa. Cuma, di 
Muhammadiyah menjadi 
tuan rumah Tanwir itu 
sudah menjadi ajang adu 
prestise antarwilayah,” 
ujarnya.

Karena itu, Agung me-
minta kesempatan ter-
sebut dimanfaatkan se-
baik-baiknya oleh Muham-
madiyah Sulawesi Tengah. 
Menurutnya, kesempatan 
menjadi tuan rumah Tanwir 
belum tentu kembali dipero-
leh dalam waktu dekat.

Ia memperkirakan, Su-
lawesi Tengah kemungki-
nan harus menunggu pu-
luhan tahun untuk kembali 
mendapatkan kesempatan 
serupa. Hal itu karena 
setiap Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah di Indo-
nesia memiliki keinginan 
menjadi tuan rumah.

“Belum tentu Palu dan 
Sulawesi Tengah akan bisa 
menjadi tuan rumah Tanwir 
lagi dalam waktu mungkin 
30 atau 40 tahun yang akan 
datang,” katanya.

Menurut Agung, dalam 
penentuan tuan rumah, wi-
layah yang sudah pernah 
menjadi penyelenggara bi-
asanya akan memberikan 
kesempatan kepada wilay-
ah lain yang belum pernah 
menjadi tuan rumah.

“Biasanya kalau sudah 
pernah, ‘ah ini dulu sudah 
pernah, giliran yang be-
lum’,” ujarnya.

Ia menekankan, seman-
gat fastabiqul khairat har-
us menjadi spirit utama 
dalam mempersiapkan 
Tanwir Muhammadiyah 
2026. Setiap pelaksanaan 
Muktamar maupun Tan-
wir, kata dia, harus mam-
pu menunjukkan kualitas 
yang semakin baik dari 
penyelenggaraan sebe-
lumnya.

Peningkatan tersebut 
tidak hanya menyangkut 
fasilitas, tetapi juga kera-
mahan, pengorganisasian, 
pelayanan kepanitiaan, 
liaison officer (LO), hingga 
berbagai aspek pendukung 
lainnya.

 “Kalau ada perhela-
tan kok kalah baik diban-
dingkan sebelumnya, itu 
dianggap aib di Muham-
madiyah. Walaupun tidak 
ada sanksi, tapi merasa 
malu itu kok bisa kita kalah 
dengan sebelumnya,” ung-
kapnya.

Menurutnya, semangat 
tersebut menjadi bagian 
dari karakter Muhamma-
diyah sebagai organisasi 
yang membawa jargon Is-
lam Berkemajuan. “Karena 
memang jargon yang kita 
bawa itu Islam Berkema-
juan, ya harus maju!” tegas 
Agung.

Sementara  i tu ,  Ke-
tua Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah (PWM) 
Sulawesi Tengah, Muh. 
Amin Parakkasi, S.Ag., 
M.HI., mengatakan, ke-
percayaan menjadi tuan 
rumah Tanwir Muhamma-
diyah 2026 tidak diperoleh 
dengan mudah.

Menurutnya, terdapat 
proses dan berbagai per-
timbangan sebelum PP 
Muhammadiyah akhirnya 
memberikan kepercayaan 
kepada Sulawesi Tengah.

“Tidak gampang, tidak 
mudah menjadi tuan rum-
ah. Penuh proses pertim-
bangan sampai Pimpinan 
Pusat memberikan keper-
cayaan kepada kita,” kata 
Amin.

Ia mengajak seluruh ke-
luarga besar Muhamma-
diyah Sulawesi Tengah 
menjadikan kesempatan 
tersebut sebagai momen-
tum bersejarah dalam 
perjalanan Persyarikatan 
Muhammadiyah di dae-
rah.

Amin mengatakan, men-
jadi tuan rumah Tanwir 
merupakan kebanggaan 
sekaligus kesempatan 
langka. Jika seluruh Pim-
pinan Wilayah Muham-
madiyah di Indonesia 
mendapat kesempatan 
secara bergiliran, belum 
tentu Sulawesi Tengah 
akan kembali dipercaya 
dalam waktu dekat.

“Bangga lah kita, Bapak/
Ibu sekalian. Kita menjadi 
saksi sejarah perjalanan 
Persyarikatan Muhamma-
diyah Sulawesi Tengah. 
Kita menjadi tuan rumah 
Tanwir. Kalau mau diantre 
seluruh provinsi, seluruh 
Pimpinan Wilayah di In-
donesia, entah kapan lagi,” 
ujarnya.

Namun, kebanggaan 
tersebut, kata Amin, harus 
berjalan beriringan dengan 
tanggung jawab. Keperca-
yaan yang diberikan PP 
Muhammadiyah merupa-
kan amanah yang har-
us dijawab dengan kerja 
nyata.

“Dalam waktu yang ber-
samaan, kebanggaan itu 
harus diimbangi dengan 
tanggung jawab. Tanggung 
jawab harga diri kita agar 
kita menjadi tuan rumah 

yang terbaik,” katanya.
Amin optimistis seluruh 

unsur Muhammadiyah 
Sulawesi Tengah mampu 
menyukseskan pelaksa-
naan Tanwir Muhamma-
diyah 2026. Pengalaman 
dalam menyelenggarakan 
berbagai kegiatan menja-
di modal penting untuk 
menghadapi agenda nasio-
nal tersebut. “Kita optimis 
karena sudah banyak pen-
galaman yang kita lewati,” 
ujarnya.

Ia juga mengajak seluruh 
panitia yang telah diku-
kuhkan untuk meluruskan 
niat dan bekerja secara 
sungguh-sungguh sebagai 
bagian dari perjuangan 
menyukseskan Tanwir.

Ia berharap amanah ter-
sebut dapat dijalankan 
dengan penuh tanggung 
jawab sehingga Tanwir 
Muhammadiyah 2026 
dapat berlangsung sukses 
dan meninggalkan kesan 
positif bagi seluruh peserta 
yang datang dari berbagai 
wilayah di Indonesia.

Ketua Panitia Penerima 
Tanwir Muhammadiyah 
2026, Prof. Dr. H. Rajindra, 
SE., MM., mengatakan, 
tugas yang diberikan ke-
pada panitia merupakan 
amanah besar yang harus 
dijalankan dengan penuh 
kesungguhan.

Menurut Rektor Unis-
m u h  P a l u  t e r s e b u t , 
penyelenggaraan Tanwir 
Muhammadiyah 2026 ti-
dak hanya menyangkut ke-
lancaran sebuah kegiatan 
nasional, tetapi juga mem-
bawa nama baik Persya-
rikatan Muhammadiyah 
Sulawesi Tengah.

“Ini adalah bentuk ama-
nah yang diberikan kepada 
kita untuk melaksanakan 
dan menjalankan tugas 
yang tentunya tidak rin-
gan. Karena ini adalah 
membawa nama baik orga-
nisasi kita yang kita cintai, 
yaitu Muhammadiyah,” 
ujar Rajindra.

Karena itu, ia menilai 
kekompakan dan rasa ke-
bersamaan seluruh panitia 
menjadi faktor penting 
dalam menyukseskan pe-
laksanaan Tanwir.

Rajindra mengingat-
kan agar seluruh panitia 
dapat bekerja sesuai tugas 
dan tanggung jawab ma-
sing-masing dengan tetap 
menjaga koordinasi dan 
komunikasi. “Kekompakan 
yang perlu kita jaga bersa-
ma. Kalau kita tidak kom-
pak, pasti kita tidak akan 
berhasil menerima tamu-
tamu kita dari seluruh In-
donesia,” katanya. ENG

Berkat kemenangan ini 
Timnas Indonesia U-20 
lolos ke putaran final 
Piala Asia U-20 2026 den-
gan status juara Grup H. 
Garuda Muda mengo-
leksi tujuh poin dari tiga 
pertandingan. CNN

Susunan Pemain
Indonesia U-20: Dafa Al 

Gasemi (PG); Ibrah Ardi-
ansyah, Putu Panji, Muha-
mad Al Gazani, Fabio Azka; 
Welber Jardim, Aleandro 
Alan, Amar Brkic; Zahaby 
Gholy, Arkhan Kaka, The-
odore Evan

Australia U-20: Robert 
Jaames (PG); Lewis Do-
menic, Archie Ian, Jasper 
Thomas, Alexander Jesse; 
Danilo Treffiletti, Beckham 
Nicolez, Haine Anthony, 
Michael Anthony; Alaat 
Abdul-Rahman, Arthur 
Oliveira. 

Makassar bergabung meng-
hasilkan 800 porsi Ayam 
Rempah Nusantara, yang 
selanjutnya akan dibagikan 
kepada sejumlah kelompok 
masyarakat di Kota Ma-
kassar.

Makassar menjadi salah 
satu dari delapan kota yang 
secara bersamaan mengam-
bil bagian dalam pemeca-
han rekor tersebut, bersama 
Medan, Palembang, Jakar-
ta, Semarang, Surabaya, 
Balikpapan, dan Jayapura. 
Kehadiran kegiatan di ten-
gah CFD turut membuat 
interaksi Pertamina dengan 
masyarakat berlangsung 
lebih dekat dan terbuka.

Tak berhenti pada kegi-
atan memasak, Pertamina 
juga menghadirkan berbagai 
program untuk pengunjung. 
Di antaranya promo produk 
lubricant, MyPertamina Te-

bus Murah paket sembako 
senilai Rp150 ribu yang 
dapat ditebus Rp100 ribu, 
serta program penukaran 
tabung LPG 3 Kg ke Bright 
Gas.

Ada pula manfaat sosial 
yang disiapkan dari rangkai-
an kegiatan ini. Hasil pen-
jualan paket sembako akan 
disalurkan untuk membantu 
masyarakat terdampak gem-
pa bumi di Nusa Tenggara 
Timur (NTT). Sementara 
hasil masakan di Makassar 
akan dibagikan kepada ko-
munitas pengemudi ojek 
online (ojol), panti asuhan, 
serta masyarakat di empat 
titik SPBU di Kota Makassar.

Area Manager Communi-
cation, Relation, & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
mengatakan kegiatan terse-
but menjadi bagian dari cara 

Pertamina merayakan Hari 
Pelanggan Nasional dengan 
menghadirkan pengalaman 
yang melibatkan masyarakat 
sekaligus membawa man-
faat sosial.

“Kami ingin momentum 
Hari Pelanggan Nasional 
dirasakan bersama masyara-
kat. Karena itu, kegiatan ini 
kami kemas dengan partisi-
pasi langsung masyarakat 
dan aksi sosial, sehingga 
manfaatnya tidak berhenti 
pada acara, tetapi dapat 
diteruskan kepada penerima 
manfaat,” ujar Lilik.

Antusiasme masyarakat 
yang hadir selama CFD turut 
menjadi bagian dari semarak 
kegiatan. Lilik mengatakan, 
hasil kegiatan memasak 
dan program sosial yang 
menyertainya diharapkan 
dapat memberikan manfaat 
lebih luas.

“Antusiasme masyarakat 
Makassar sangat baik. Hasil 
masakan akan kami bagi-
kan kepada komunitas ojol, 
panti asuhan, dan sejumlah 
SPBU, sementara hasil pen-
jualan paket sembako akan 
disalurkan untuk memban-
tu korban gempa di NTT. 
Kami berharap kegiatan 
ini menjadi perayaan yang 
menyenangkan sekaligus 
bermakna,” tambahnya.

Rangkaian kegiatan me-
masak serentak ini menjadi 
bagian dari upaya Pertamina 
menghadirkan pengalaman 
positif bagi pelanggan me-
lalui aktivitas yang dekat 
dengan keseharian masyara-
kat. Pencatatan Rekor MURI 
sekaligus menjadi momen-
tum untuk memperluas 
manfaat melalui berbagai 
aksi sosial yang dilakukan 
di lokasi kegiatan. WAN

mandirian energi nasional 
karena energi panas bumi 
hanya dapat dimanfaatkan 
di daerah sekitar dan tidak 
terpengaruh oleh fluktuasi 
harga bahan bakar global,” 
ucapnya.

Menurut dia, wilayah 
penugasan survei pendahu-
luan dan eksplorasi (WP-
SPE) Bora Pulu mencakup 
area seluas 78.388 hektare 
yang melintasi tiga wilayah 
administratif, yakni Ka-

bupaten Sigi, Kota Palu, dan 
Kabupaten Donggala.

“Saat ini pelaksanaan pro-
gram pengembangan panas 
bumi tahap awal dilakukan 
di Desa Bora sebesar 40 me-
gawatt, setelah itu akan di-
lanjutkan di Desa Pulu dan 
Desa Kadidia yang totalnya 
mencapai 123 megawatt,” 
sebutnya.

Ia mengemukakan sa-
lah satu bentuk dukungan 
pemerintah daerah dalam 

proses penyelesaian pembe-
basan lahan yakni mengawal 
pelaksanaan studi Land Ac-
quisition and Resettlement 
Action Plan (LARAP), serta 
memastikan kajian geoha-
zard terkait kerawanan gem-
pa dan likuifaksi dilakukan 
secara cermat.

“Pendampingan sosialisasi 
lanjutan akan terus kami 
lakukan kepada warga, khu-
susnya di desa-desa yang 
menjadi lokasi pembangunan 

jalan akses dan tapak sumur 
eksplorasi. Kondusivitas wi-
layah adalah kunci keberha-
silan investasi ini,” kata dia.

Proyek PLTP Bora Pulu 
nantinya diketahui memiliki 
potensi cadangan mencapai 
123 MW ditargetkan menye-
lesaikan pekerjaan lahan 
dan perbaikan infrastruktur 
jalan pada triwulan I 2027.

Untuk tahap pengeboran 
sumur eksplorasi dilakukan 
pada triwulan III 2027. ANT

SULTENG RAYA – Pertamina Patra Niaga 
Regional Sulawesi melalui Integrated Termi-

nal (IT) Makassar terus mendorong inovasi 
pengelolaan lingkungan melalui peman-

faatan limbah non-B3 yang dihasilkan dari 
kegiatan operasional.

Salah satunya dilakukan 
melalui pengolahan limbah 
plastik segel tangki menjadi 
berbagai produk bernilai 
guna dan ekonomi, seperti 
tempat sampah dan furni-
ture.

Dalam pelaksanaannya, 
Pertamina IT Makassar 
menggandeng kelompok 
pemuda yang memiliki ke-
pedulian terhadap isu ling-
kungan, di antaranya Bio 
Urban dan Payabo.Id, untuk 
mengembangkan inovasi 
pemanfaatan limbah plastik 
segel tangki.

Setiap bulan, kegiatan 
operasional Pertamina IT 
Makassar menghasilkan 
limbah plastik segel tangki 
dengan jumlah sekitar 143,5 
kilogram.

Melalui kolaborasi ter-

sebut, limbah yang sebe-
lumnya belum memiliki 
nilai guna kemudian diolah 
menjadi produk yang dapat 
dimanfaatkan kembali.

Inisiatif ini juga menjadi 
bagian dari upaya men-
dukung pengelolaan sam-
pah secara mandiri di Kota 
Makassar, sejalan dengan 
kebijakan Pemerintah Kota 
Makassar terkait penge-
lolaan sampah serta kondisi 
penutupan TPA Antang. 

Ribuan limbah plastik se-
gel tangki dikumpulkan dan 
diolah melalui proses pen-
cacahan serta pengemban-
gan produk oleh kelompok 
masyarakat yang terlibat.

Salah satu produk awal 
yang dihasilkan adalah tem-
pat sampah dengan desain 
bernuansa kuning dan biru. 

Produk tersebut ditempat-
kan di sejumlah titik di Ke-
lurahan Tamalabba, Keca-
matan Ujung Tanah, Kota 
Makassar, termasuk di area 
Kodaeral VI yang menjadi 
salah satu lokasi pencacahan 
limbah segel.

Selain dimanfaatkan di 
lingkungan masyarakat, 
tempat sampah hasil olahan 
limbah plastik segel juga di-
tempatkan di beberapa titik 
di area Integrated Terminal 
Makassar. 

Kehadiran produk terse-
but tidak hanya memiliki 
fungsi praktis, tetapi juga 
menjadi media edukasi bagi 
pekerja dan tamu mengenai 
pentingnya pengelolaan lim-
bah serta potensi pemanfaat-
an kembali limbah industri.

Area Manager Communi-
cation, Relations & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
mengatakan bahwa inova-
si tersebut menunjukkan 
bahwa pengelolaan limbah 
dapat dilakukan melalui 
kolaborasi sekaligus meng-
hasilkan manfaat ekonomi 
dan sosial bagi masyarakat.

“Kami ingin menunjuk-
kan bahwa limbah yang 
dihasilkan dari kegiatan 
operasional tidak selalu be-
rakhir sebagai sesuatu yang 
tidak bernilai. Dengan ino-
vasi dan kolaborasi bersama 
masyarakat, limbah plastik 
segel ini dapat diolah men-
jadi produk yang memiliki 
fungsi, nilai estetika, seka-
ligus memberikan manfaat 
ekonomi,” ujar Lilik.

Menurut Lilik, keterli-
batan kelompok pemuda 
dan masyarakat menjadi 
bagian penting dalam mem-
bangun kesadaran bersama 
mengenai pengelolaan ling-
kungan.

“Kolaborasi dengan Bio 
Urban,  Payabo.Id,  dan 
masyarakat Kelurahan Ta-
malabba menjadi contoh 
bahwa kepedulian terhadap 
lingkungan dapat diwujud-
kan melalui aksi nyata. Kami 
berharap inovasi ini tidak 
berhenti pada produk yang 
dihasilkan, tetapi juga dapat 
menumbuhkan kesadaran 
bahwa pengelolaan limbah 
merupakan tanggung jawab 
bersama,” lanjutnya. *WAN

PENGOLAHAN limbah plastik segel tangki menjadi berbagai produk bernilai guna dan ekonomi. FOTO: DOK. PERTAMINA 
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Wisuda tersebut dihadi-
ri Ketua Pimpinan Pusat 
(PP) Muhammadiyah, Dr. 
H. Agung Danarto, M.Ag., 
Majelis Diktilitbang PP 
Muhammadiyah Prof. Erwin 
Akib, M.Pd., Ph.D., Kabag 
Umum LLDIKTI Wilayah 
XVI Dr. Irwin Halid, M.Si., 
Sekretaris Kopertais Wilay-
ah VIII Dr. K.H. Nur Taufi q 
Sanusi Baco, M.Ag., Seprov 
Sulteng Dr. Novalina, MM., 
serta sejumlah tamu undan-
gan lainnya.

Dalam wisuda terse-
but ,  se jumlah lu lusan 
mendapatkan penghargaan 
masing-masing dua dari 
jenjang sarjana dan dua 
dari pascasarjana, berhasil 
mencatatkan prestasi akade-
mik dengan meraih Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) 
sempurna 4,00.

Salah satu lulusan yang 
meraih  IPK sempurna 
adalah I Wayan Amerta 
Yoga dari Program Studi S1 
Ilmu Hukum. Selain meraih 
IPK 4,00, Wayan juga terca-
tat sebagai lulusan dengan 
masa studi tercepat pada 
jenjang sarjana. Ia berhasil 
menyelesaikan pendidikan 
dalam waktu tiga tahun lima 
bulan lima hari.

Dari jenjang pascasarjana, 
capaian IPK sempurna 4,00 
diraih Umi Kalsum dari 

Program Studi Magister 
Kesehatan Masyarakat. 

Selain penghargaan bagi 
lulusan dengan capaian 
akademik tertinggi, Unis-
muh Palu juga memberikan 
penghargaan khusus kepada 
wisudawan berdasarkan 
usia.

Predikat wisudawan ter-
muda diraih Mirna dari Pro-
gram Studi S1 Manajemen. 
Ia berhasil menyelesaikan 
pendidikan pada usia 20 
tahun tujuh bulan lima hari.

Sementara predikat wisu-
dawan tertua diraih Azhar 
Nontji dari Program Studi 
Magister Manajemen. Ia ber-
hasil menyelesaikan pendi-
dikan magister pada usia 64 
tahun empat bulan 25 hari.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Majelis Diktilitbang 
PP Muhammadiyah Prof. 
Erwin Akib, M.Pd., Ph.D., 
mengajak para orang tua 
wisudawan untuk tetap 
mempercayakan pendidikan 
anak-anak mereka kepada 
Unismuh Palu.

Ia berharap keberhasilan 
anak-anak mereka menye-
lesaikan pendidikan dapat 
menjadi pintu bagi keluar-
ga untuk kembali memilih 
Unismuh Palu sebagai tem-
pat menempuh pendidi-
kan bagi anggota keluarga 
lainnya.

PROF. Erwin Akib didamping Prof Rajindra menyerahkan penghargaan kepada lulusan terbaik pada Wisuda Sarjana ke-56 dan Pas-
casarjana ke-12 di Gedung Banua Kaili, Jalan Rusdy Toana, Kelurahan Talise, Kota Palu, Sabtu (5/9/2026). FOTO: HUMAS

Wisuda Unismuh Palu, Lulusan Diminta Amalkan Ilmu
SULTENG RAYA-Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu menggelar Rapat 
Senat Terbuka Luar Biasa dalam rangka Wi-
suda Sarjana ke-56 dan Pascasarjana ke-12 di 
Gedung Banua Kaili, Jalan Rusdy Toana, Ke-
lurahan Talise, Kota Palu, Sabtu (5/9/2026).

“Kalau hari ini anaknya 
selesai S1, mudah-mudahan 
tahun depan bisa memasuk-
kan lagi paling tidak dua 
anaknya lagi masuk di Uni-
versitas Muhammadiyah 
Palu ini,” ujarnya.

Menurut Erwin, dukun-
gan masyarakat dan keluar-
ga besar mahasiswa menjadi 
bagian penting dalam men-
dorong Unismuh Palu untuk 
terus melakukan pembena-
han dan meningkatkan ku-
alitas pelayanan pendidikan.

Ia berharap Unismuh Palu 
dapat terus berkembang 

secara kuantitas maupun 
kualitas serta memberikan 
layanan terbaik kepada 
mahasiswa dan orang tua 
sebagai bagian dari keluar-
ga besar perguruan tinggi 
Muhammadiyah tersebut.

Pada kesempatan itu, Er-
win juga menyampaikan 
permohonan maaf kepada 
para wisudawan dan keluar-
ga apabila selama menjalani 
proses pendidikan terdapat 
hal-hal yang kurang ber-
kenan.

“Mewakili Majelis Dikti-
litbang dan seluruh civitas 

akademika menyampaikan 
permohonan maaf yang se-
dalam-dalamnya,” katanya.

Ia juga menyampaikan 
apresiasi kepada seluruh pi-
hak yang telah memberikan 
dukungan terhadap per-
kembangan Unismuh Palu 
hingga mampu mewujud-
kan cita-cita menghadirkan 
perguruan tinggi Muham-
madiyah dan 'Aisyiyah di 
Tanah Tadulako.

Sementara itu, Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. 
Rajindra, SE., MM., men-
gingatkan para lulusan agar 

tidak berhenti belajar setelah 
menyelesaikan pendidikan 
di bangku kuliah.

Menurut Rajindra, lu-
lusan perguruan tinggi 
harus mampu beradaptasi 
dengan perubahan zaman, 
khususnya perkembangan 
teknologi yang berlangsung 
sangat cepat.

“Saudara harus terus be-
lajar dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi, 
berani berinovasi, dan me-
miliki etos kerja yang ting-
gi,” pesan Rajindra kepada 
para wisudawan.

Ia menegaskan, keber-
hasilan yang diraih para 
wisudawan tidak terlepas 
dari dukungan berbagai 
pihak. Di balik pencapaian 
tersebut terdapat doa orang 
tua, dukungan keluarga, 
bimbingan dosen, tenaga 
kependidikan, serta perto-
longan Allah SWT.

Karena itu, Rajindra me-
minta para lulusan tidak 
hanya membawa penge-
tahuan dan gelar akade-
mik setelah meninggalkan 
kampus, tetapi juga mampu 
mengimplementasikan ilmu 
tersebut dalam kehidupan 
bermasyarakat.

“Jadilah lulusan Unismuh 
yang mampu menghadirkan 
ilmu sebagai solusi di mana 
pun Saudara berada,” pesan-
nya. Ia juga mengingatkan 
agar para lulusan senan-
tiasa membawa nilai-nilai 
Islam, kemajuan, amanah, 
kejujuran, kedisiplinan, dan 
kepedulian terhadap kema-
nusiaan dalam menjalankan 
profesi maupun kehidupan 
sosial.

Rajindra berharap para 
alumni Unismuh Palu bera-
ni mengambil peran dalam 
membangun masyarakat, 
bangsa, dan negara.

Menurutnya, gelar akade-
mik yang diperoleh bukan-
lah akhir dari perjalanan, 
melainkan awal bagi para 
lulusan untuk mengabdikan 
ilmu yang telah diperoleh 
selama menempuh pendi-
dikan.

“Bawalah ilmu yang telah 
diperoleh untuk memberi 
manfaat bagi masyarakat, 
bangsa, dan negara,” pung-
kas Rajindra.ENG

Kegiatan tersebut men-
gangkat tema “Memban-
gun Keluarga Muslim yang 
Harmonis, Komunikatif, 
dan Berdaya di Tengah 
Derasnya Arus Digital.” 
Webinar ini menghadirkan 
dua narasumber nasional, 
yakni Praktisi Dakwah dan 
Pengembangan Keluarga 
Muslim, Ustazah Azhima-
tul Noor Bashari Diyanti, 
S.Th.I., MA, serta Psikolog 
dan Konsultan Keluarga, 
Miftakhul Nuuril Azizah, 
S.Psi., MA. Sementara itu, 
Ketua Program Studi Hu-
kum Keluarga Islam Unis-
muh Palu, Ranny Apriani 
Nusa, SH., MH, tampil se-
bagai keynote speaker.

Dekan FAI Unismuh Palu, 
Dr. Moh. Rizal Masdul, 
S.Pd.I., M.Pd., saat mem-
buka kegiatan mengatakan, 
webinar tersebut memiliki 
manfaat penting bagi civitas 
akademika, khususnya ma-
hasiswa dan dosen, maupun 
masyarakat umum.

Menurut Rizal, ketahanan 
keluarga merupakan salah 
satu aspek penting yang 
harus terus dibangun dan 
dijaga, terlebih di tengah 
perkembangan teknologi 
digital yang semakin pesat.

“Melalui webinar nasional 
ini, peserta bisa mendapat-
kan pengetahuan bagaima-

SULTENG RAYA- Wakil 
Wali Kota Palu, Imelda Lili-
ana Muhidin secara simbolis 
membuka Rapat Kerja Dewan 
Pengurus KORPRI Kota Palu 
Tahun 2026, Jumat (4/9/2026), 
yang berlangsung di Ballroom 
Hotel Best Western Coco Palu.

Kegiatan tersebut menja-
di momentum bagi Dewan 
Pengurus KORPRI Kota Palu 
untuk mengevaluasi pelaksa-
naan program sebelumnya se-
kaligus merumuskan berbagai 
program kerja yang lebih tera-
rah, terukur, dan memberikan 
dampak nyata bagi anggota 
KORPRI maupun masyarakat 
Kota Palu.

Dalam sambutannya, Wakil 
wali kota berharap momen-
tum tersebut dapat menjadi 
ruang diskusi yang baik, ter-
buka, dan transparan bagi 
seluruh pengurus.

“Saya berharap ini menja-
di ruang diskusi yang baik 
dan transparan. Gali ide dan 
gagasan sehingga KORPRI 
memiliki program yang jelas. 
Rapat kerja jangan hanya 
menjadi momen berkumpul, 
tetapi harus menghasilkan 
program yang jelas,” ujar 
wakil wali kota.

Menurut wakil wali kota, 
KORPRI memiliki peran stra-
tegis dalam mempersiapkan 
sumber daya aparatur yang 
tidak hanya mampu men-
jalankan tugas pemerintahan 
saat ini, tetapi juga mampu 
melanjutkan estafet kepemim-
pinan dan pembangunan Kota 
Palu di masa mendatang.

Wakil wali kota menekan-
kan pentingnya proses kade-
risasi di lingkungan Aparatur 
Sipil Negara (ASN). 

Setiap ASN pada akhirnya 
akan memasuki masa purna 
tugas, sehingga proses transfer 

pengetahuan, pengalaman, 
dan nilai-nilai kerja kepada 
generasi penerus harus diper-
siapkan sejak dini.

“Bagaimana ASN betul-be-
tul dimodali dan dibekali. 
Kita akan selesai dan masuk 
masa pensiun. Apakah di 
bawah kita sudah dikader? 
Tahun 2045 kita masuk gene-
rasi emas, Kota Palu masuk 
sebagai kota global. Tetapi 
kalau tidak dipersiapkan den-
gan baik, itu percuma,” tegas 
wakil wali kota.

Wakil Wali Kota juga men-
gingatkan agar Rapat Kerja 
KORPRI tidak dilaksanakan 
sekadar untuk menggugurkan 
kewajiban organisasi. 

Sebaliknya, forum tersebut 
wakil harus dimanfaatkan 
untuk melakukan evaluasi 
secara menyeluruh terhadap 
program yang telah dilaksa-
nakan serta menyusun lang-
kah-langkah strategis untuk 
masa mendatang.

“Jangan jadikan rapat kerja 
ini hanya menggugurkan 
kewajiban, tetapi betul-betul 
mengevaluasi program sebe-
lumnya dan menghasilkan 
program kerja yang baik ke 
depannya,” kata wakil wali 
kota.

Lebih lanjut, Wakil Wali 
Kota Imelda mengajak se-
luruh jajaran ASN dan pen-
gurus KORPRI untuk mulai 
mempersiapkan kader-kader 
penerus yang nantinya akan 
menerima tongkat estafet 
kepemimpinan dan pelayanan 
pemerintahan.

“Kita akan memasuki masa 
pensiun, kita sudah harus sia-
pkan semua. Persiapkannya 
bagaimana? Tugaskan mere-
ka, karena mereka pemegang 
tongkat estafet ke depannya,” 
ujar wakil wali kota. ABS
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Webinar Nasional FAI Unismuh Palu Soroti 
Ketahanan Keluarga Muslim di Era Digital

SULTENG RAYA 
— Himpunan Maha-
siswa Jurusan Hu-
kum Keluarga Islam, 
Fakultas Agama 
Islam (FAI) Universi-
tas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu 
menggelar Webinar 
Nasional bertajuk 
Ketahanan Keluarga 
Muslim di Era Digi-
tal, Jumat (4/9/2026).

na membangun ketahanan 
keluarga,” ujar Rizal.

Ia menjelaskan, ketahanan 
keluarga tidak hanya ber-
kaitan dengan kemampuan 
keluarga menghadapi per-
soalan ekonomi, tetapi juga 
mencakup ketahanan ak-
hlak, kepribadian, spiritual, 
kejujuran, hingga komitmen 
antaranggota keluarga.

Nilai-nilai tersebut, kata 
Rizal, menjadi fondasi uta-
ma dalam menciptakan ke-
luarga yang harmonis dan 
mampu menghadapi berba-
gai tantangan zaman.

Ia mengingatkan, ketika 
nilai-nilai tersebut mulai 
rusak, ketahanan keluarga 
juga akan ikut melemah. 
Salah satu hal yang perlu 
mendapat perhatian serius 
adalah komunikasi anta-
ranggota keluarga.

Rizal menilai, perkemban-
gan teknologi digital tidak 
jarang membuat komunikasi 
langsung di dalam keluarga 
semakin berkurang. Kon-

disi tersebut dapat terlihat 
ketika anggota keluarga 
berada dalam satu rumah 
dan duduk bersama, tetapi 
masing-masing justru sibuk 
dengan telepon seluler.

“Sekarang ini, satu rumah 
dan duduk bersama, tetapi 
tidak berkomunikasi karena 
masing-masing masih me-
megang HP,” katanya. 

Menurutnya, kondisi ter-
sebut menunjukkan bahwa 
teknologi dapat menjadi 
tantangan apabila penggun-
aannya tidak dikendalikan 
dengan baik. Karena itu, 
keluarga perlu membangun 
pola komunikasi yang sehat 
agar keberadaan teknologi 
tidak justru menjadi pengha-
lang hubungan antaranggo-
ta keluarga. Meski demikian, 
Rizal menegaskan bahwa 
teknologi tidak seharusnya 
dimusuhi. Teknologi memi-
liki banyak manfaat apabila 
dimanfaatkan secara tepat 
dan bertanggung jawab.

Ia mencontohkan peng-

gunaan aplikasi konferensi 
daring seperti Zoom yang 
dapat mendukung kegiatan 
akademik, termasuk pe-
laksanaan perkuliahan jarak 
jauh. “Teknologi tidak perlu 
dimusuhi karena begitu be-
sar manfaatnya. Yang perlu 
diperbaiki adalah peman-
faatannya,” tegasnya.

Karena itu, menurut Rizal, 
pengendalian dalam peng-
gunaan teknologi perlu di-
barengi dengan penguatan 
ketahanan spiritual dalam 
keluarga. Nilai-nilai agama 
harus menjadi landasan 
agar setiap anggota keluar-
ga mampu menggunakan 
teknologi secara bijak.

Rizal juga mengingatkan 
adanya berbagai dampak 
negatif yang dapat muncul 
akibat penyalahgunaan te-
knologi dan lemahnya ko-
munikasi dalam keluarga. 
Persoalan tersebut dapat 
berkontribusi terhadap 
munculnya konfl ik keluar-
ga, kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT), perceraian, 
hingga berbagai bentuk 
tindakan kekerasan lainnya.

Ia menilai, salah satu per-
soalan mendasar yang perlu 
diperbaiki adalah adanya 
sumbatan komunikasi di an-
tara anggota keluarga. “Ba-
nyak persoalan yang terjadi 
karena adanya sumbatan 
komunikasi antaranggota 
keluarga,” ujarnya.

Karena itu, ia berharap 
webinar nasional tersebut 
tidak hanya menjadi forum 
untuk menambah wawasan 
akademik, tetapi juga men-
jadi ruang refl eksi bagi pe-
serta mengenai pentingnya 
membangun keluarga yang 
harmonis, komunikatif, dan 
memiliki daya tahan meng-
hadapi perubahan zaman.

Kegiatan webinar nasio-
nal tersebut diikuti civitas 
akademika FAI Unismuh 
Palu, mulai dari dosen dan 
mahasiswa, serta sejumlah 
peserta dari kalangan masy-
arakat umum. ENG


